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ABSTRAK 
Nico Age Susanto, 2018, Hubungan Keaktifan Membaca Buku Pelajaran Dengan 
Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas III SDIT Amanah Ketitang 
Juwiring Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019, Skripsi : Program Studi Pendidikan 
Guru Madrasah Ibthidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN 
Surakarta. 
Pembimbing: Suyatman, S.Pd., M.Pd. 
Kata Kunci: Keaktifan Membaca Buku Pelajaran dan Pemahaman Mata Pelajaran 
IPA.  
Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya keaktifan siswa dalam 
membaca buku terutama buku pelajaran IPA. Hal ini mengakibatkan kurangnya 
Pemahaman yang diperoleh siswa dan membuat kurang tercapainya prestasi 
belajar yang diperoleh siswa terutama pada mata pelajaran IPA. Penelitian ini 
bertujuan untuk : 1) Mengetahui keaktifan membaca buku pelajaran pada siswa 
kelas III di SDIT Amanah Juwiring Klaten, 2) Mengetahui  Pemahaman mata 
pelajaran IPA pada siswa kelas III di SDIT Amanah Juwiring Klaten, 3) 
Mengetahui hubungan antara keaktifan membaca buku pelajaran dengan 
Pemahaman mata pelajaran IPA pada siswa kelas III di SDIT Amanah Juwiring 
Klaten. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Tempat 
penelitian di SDIT Amanah Juwiring Klaten. Waktu penelitian pada bulan Januari 
2018 sampai dengan bulan Oktober 2018. Sampel yang digunakan sebanyak 37 
siswa yang dicari dengan teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan berupa angket untuk memperoleh data keaktifam membaca 
buku pelajaran, metode uji tes untuk memperoleh data tentang Pemahaman siswa 
kelas III pada mata pelajaran IPA. Teknik analisis data menggunakan analisis unit 
(mean, median dan modus), uji normalitas menggunakan uji liliefors dan 
pengujian hipotesis menggunakan rumus product moment. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan,maka dapat diperoleh data: 1) 
keaktifan membaca buku pelajaran yang dimiliki siswa kelas III di SDIT Amanah 
Ketitang Juwiring Klaten pada Tahun pelajaran 2018/2019 tergolong dalam 
kategori sedang, 2) Pemahaman mata pelajaran IPA yang dimiliki siswa kelas III 
di SDIT Amanah Ketitang Juwiring Klaten pada Tahun pelajaran 2018/2019 
tergolong dalam kategori sedang, 3) terdapat hubungan positif antara keaktifan 
membaca buku pelajaran dengan Pemahaman mata pelajaran IPA siswa kelas III 
di SDIT Amanah Ketitang Juwiring Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019 diperoleh 
nilai r hitung  0,974  > r tabel 0.325. Hal ini menunjukan semakin tinggi tingkat 
keaktifan siswa membaca buku pelajaran maka semakin tinggi tingkat 
Pemahaman materi mata pelajaran IPA pada siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 4 tentang sistem 
Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa pendidikan diselenggarakan dengan 
mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap 
warga masyarakat (UU Sisdiknas, 2003:6). Membaca merupakan salah satu 
aspek yang menjadi prioritas dalam pendidikan di Indonesia. Membaca adalah 
kegiatan yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Dengan membaca kita 
memperoleh berbagai macam ilmu pengetahuan. Semakin banyak ilmu yang 
didapat semakin luas pula wawasannya(Masjidi, 2007: 57). 
Siswa perlu dibiasakan untuk aktif membaca agar  semakin banyak 
pengetahuan dan mampumengikutipelajaran di kelaslebih optimal. Membaca 
merupakan salah satu cara belajar yang praktis dan mudah dilakukan.Belajar 
dengan cara membaca dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun, tanpa 
memerlukan guru maupun peralatan khusus. Kalau belajar untuk mendapatkan 
ilmu pengetahuan, maka membaca adalah jalan menuju ke pintu 
pengetahuan.Sehingga di sini membaca identik dengan mencari ilmu 
pengetahuan agar cerdas dan mengabaikannya berarti bodoh. Walaupun cara 
dan teknik seseorang dalam membaca selalu menunjukkan perbedaan pada 
hal-hal tertentu(Rohmah, 2015: 271). 
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Dalam kajian islam juga dibahas mengenai belajar, terutama dengan 
cara membaca. Kemampuan belajar merupakan karunia Allah SWT, di 
samping nikmat persepsi dan berfikir. Manusia dibekali dengan kemampuan 
untuk belajar serta memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan dan keahlian. 
Dengan cara belajar seseorang diberikan kemampuan dan pengetahuan lebih 
yang dapat membedakannya dengan makhluk Allah yang lain. Allah SWT 
menganugrahi manusia berupa akal untuk mampu belajar dan menjadi 
pemimpin di dunia. 
Di dalam Al-Qur‟an Surat Al-„Alaq{96}: 1-5)berfirman sebagai berikut: 
ااَ اَلاَ ا ذِ لَّا ا اَ بِّ اَا ذِ يْا ذِ ايْ اَ يْيُّ 
ذِ ) ١(ااَ اَلاَ ا يْ ذِ ااَ  اَ يْ ذِ يْ ا اَ اَلاَ ا) ٢(ا اَ   اَا اَ اَا اَ يْيُّ ذِ ا
انُماَ يْكاَ يْ )٣(ا يْ اَلاَقيْا ذِ ااَ لَّلاَ ا ذِ لَّااَ اا)٤ (ايْ اَليْ اَيُّ اايْاَ ا اَ ااَ  اَ يْ ذِ يْ ااَ لَّلاَ ) ٥( 
“Bacalah dengan menyebut nama Tuhan-mu yang menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang paling Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 
perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya”(Departemen Agama Republik Indonesia, 2004:597). 
 
Dari ayat di atas menjadi bukti bahwa Islam memandang membaca 
adalah kegiatan yang sangat penting dan merupakan perintah dari Allah SWT. 
Membaca sangat penting dilakukan oleh manusia, karena  membaca adalah 
salah satu cara belajar yang paling sering dilakukan seseorang, Dengan 
demikian manusia dapat memperoleh ilmu pengetahuan sehingga dapat 
mengetahui apa yang diperintahkan dan apa yang dilarang oleh Allah SWT. 
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Membaca merupakan salah satu proses dalam pendidikan. Pada 
sekolah dasar anak baru diajarkan untuk membaca.Dalman (2013: 86) 
menyatakan bahwa membaca permulaan diberikan di kelas rendah sekolah 
dasar, yaitu di kelas satu sampai dengan kelas tiga. Disinilah anak-anak harus 
dilatih agar mampu membaca dengan lancar sebelum mereka memasuki 
membaca lanjutan atau pemahaman. Membaca merupakan keterampilan yang 
diajarkan pada saat anak berada di sekolah dasar. Menurut Yusuf dan 
Sugandhi (2011: 61) pada anak usia sekolah dasar, anak sudah dapat mereaksi 
rangsangan intelektualatau melakukan tugas-tugas belajar yang menuntut 
kemampuan intelektual atau kemampuan kognitif seperti membaca, menulis 
dan menghitung dilihat dari perkembangan kognitif. 
Masa anak-anak (late childhood) berlangsung antara usia 6 sampai 12 
tahun dengan ciri-ciri utama sebagai berikut :1) memiliki dorongan untuk 
keluar dari rumah dan memasuki kelompok sebaya (peer group); 2) keadaan 
fisik yang memungkinkan/mendorong anak memasuki dunia permainan dan 
pekerjaan yang membutuhkan ketrampilan jasmani; 3) memiliki dorongan 
mental untuk memasuki dunia konsep, logika, simbol, dan komunikasi yang 
luas (Syah, 2006: 51). Sedangkan menurut Piaget dalam (Yusuf dan Sugandhi, 
2011:61) menyebutkan:bahwa masa sekolah dasar berada pada tahap operasi 
konkret, yang ditandai dengan kemampuan (1) mengklarifikasi 
(mengelompokkan) benda-benda berdasarkan ciri yang sama: (2) menyusun 
atau mengasosiasikan (menghubungkan atau menghitung) angka-angka atau 
bilangan: dan (3) memecahkan masalah problem solving yang sederhana. 
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Pada usia 6 sampai 12 tahunanak memiliki tugas-tugas perkembangan, 
tugas-tugas perkembangan pada masa perkembangan kedua ini meliputi 
kegiatan belajar dan mengembangkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Belajar keterampilan fisik yang diperlukan untuk bermain, seperti 
lompat jauh, lompat tinggi, mengejar, menghindari kejaran, dan 
seterusnya. 
2. Membina sikap yang sehat (positif) terhadap dirinya sendiri sebagai 
seorang individu yang sedang berkembang, seperti kesadaran tentang 
harga diri (self-esteem) dan kemampuan diri (self efficacy). 
3. Belajar bergaul dengan teman-teman sebaya sesuai dengan etika moral 
yang berlaku di masyarakatnta. 
4. Belajar memainkan peran sebagai seorang pria (jika ia seorang pria) 
dan sebagai seorang wanita (jika ia seorang wanita). 
5. Mengembangkan dasar-dasar leterampilan membaca, menulis, dan 
berhitung (matematika atau aritmatika). 
6. Mengembangkan konsep yang diperlukan kehidupan sehari-hari. 
7. Mengembangkan kata hati, moral dan skala nilai yang selaras dengan 
keyakinan dan kebudayaan yang berlaku di masyarakatnya. 
8. Mengembangkan sikap objektif/lugas baik positif maupun negatif 
terhadap kelompok dan lembaga kemasyarakatan. 
9. Belajar mencapai kemerdekaan atau kebebasan pribadi sehingga 
menjadi dirinya sendiri yang independen (mandiri) dan bertanggung 
jawab(Syah, 2006: 51). 
5 
 
 
 
Kemampuan intelektual pada masa sekolah dasar sudah cukup untuk 
menjadi dasar diberikannya berbagai kecakapan yang dapat mengembangkan 
pola pikir atau daya nalar siswa.Siswa sudah bisa diberikan dasar-dasar 
keilmuan salah satunya yaitumembaca. Di samping itu kepada anak diberikan 
pengetahuan-pengetahuan tentang manusia, hewan, lingkunganalam 
sekitarnya dan sebagainya (Yusuf dan Sugandhi, 2011:69).Menurut Abin 
Syamsuddin dan Nana Syaodih dalam (Yusuf dan Sugandhi, 2011:62) 
menyatakan bahwaUsia sekolah dasar merupakan masa berkembang pesatnya 
kemampuan mengenal dan menguasai perbendaharaan kata (vocabulary).  
Menurut Pada awal masa ini, anak sudah menguasai sekitar 2.500 kata, dan 
pada masa akhir (kira-kira usia 11-12 tahun) anak telah dapat menguasai 
sekitar 5.000 kata. Dengan dikuasainya keterampilan membaca dan 
berkomunikasi dengan orang lain, anak sudah gemar membaca atau 
mendengan cerita yang bersifat kritis (tentang perjalanan/petualangan, atau 
riwayat kehidupan para pahlawan). 
Aktivitas membaca bukan merupakan kegiatan yang tidak mudah 
untuk dapat ditanamkan kepada siswa. Siswa perlu selalu dibiasakan untuk 
membaca agar siswa terbiasa dengan aktivitas tersebut sehingga siswa akan 
menjadi aktif membaca dengan sendirinya. Tidak hanya menambah 
pengetahuan, keaktifan siswa dalam membaca dapat meningkatkan 
kemampuan membaca, karena kemampuan membaca dapat ditingkatkan 
dengan cara memperbanyak membaca buku. Siswa yang memiliki 
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kemampuan membaca yang baik dan pengetahuan yang lebih luas akan 
memperoleh pemahaman yang lebih tinggi. 
Di kelas rendah yaitu kelas satu sampai dengan kelas tiga, merupakan 
saat-saat awal dimana siswa diajarkan untuk membaca, menulis dan 
berhitung.Kemampuan siswa dalam membaca sangat penting sebagai dasar 
pendidikan selanjutnya. Kemampuan membaca dapat dilatih dengan banyak 
membaca. Keaktifan siswa dalam membaca akan membuat siswa memiliki 
kemampuan membaca yang baik dibanding siswa yang kurang aktif dalam 
membaca. Namun sekarang ini banyak siswa yang malas dalam belajar 
terutama membaca. Maka dari itu keaktifan membaca sangat penting 
dilakukan oleh pelajar atau siswa. Akan tetapi pada kenyataannya banyak 
siswa kurang aktif dalam membaca, masalah ini cukup beragam. Siswa 
seharusnya rajin membaca buku pelajaran agar lebih memahami Materi 
Pelajaran, serta keaktifan membaca sangat dibutuhkan pada semua mata 
pelajaran yang ada disekolahan. 
Masalah kurang aktifnya siswa dalam membaca buku pelajaranjuga 
ada pada siswa kelas III di SDIT Amanah Ketitang, Kecamatan Juwiring, 
Kabupaten Klaten. Ditambah kurangnya kesadaran siswa dalam membaca 
terutama membaca buku pelajarankhususnya pada buku pelajaran IPA. 
Kurangnya kesadaran siswa dalammembaca mengakibatkan kurangnya 
keaktifan siswa membaca buku pelajaran. Hal ini diperparah dengan adanya 
siswa yang kemampuan membacanya kurang.Kemampuan membaca siswa 
juga cukup beragam, ada yang sudah lancar membaca ada juga yang masih 
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kurang kemampuan membancanya. Kurangnya kemampuan siswa dalam 
membaca dapat mengganggu siswa saat pembelajaran terutama saat siswa 
harus membaca untuk memahami materi pelajaran, akibatnya pemahaman 
siswa mengenai materi pelajaran yang diterimapun kurang. Pada kelas rendah 
terutama kelas III seharusnya siswa sudah bisa membaca dengan lancar karena 
jika belum bisa membaca dengan lancar maka akan penghambat siswa dalam 
proses pembelajaran selanjutnya(Wawancara, 12 Februari 2018). 
Pada kelas III siswa harus sudah bisa membaca dengan lancar agar saat 
naik ke kelas IV siswa bisa mengikuti pembelajaran dengan baik, karena pada 
kelas IV sudah menggunakan Kurikulum 2013, sehingga siswa dituntut untuk 
lebih aktif dan mandiri dalam pembelajaran antara lain dalam 
membaca(Wawancara,17 Februari 2018). Pada dasarnya semua mata pelajaran 
membutuhkan keaktifan membaca agar siswa lebih memahami  materi yang 
akan dipelajari dan disampaikan oleh guru, misalnya pada mata pelajaran IPA 
yang membutuhkan banyak membaca untuk memahami teori-teori dasarnya. 
Kurangnya keaktifan dalam membaca buku pelajaran, berpengaruh pada 
pemahaman siswa(Wawancara,17 Januari 2018).  Pada siswa kelas III dari 36 
siswa hanya sekitar 50% siswa yang lulus KKM pada Mata Pelajaran IPA, 
jadi ada sekitar 18 siswa yang belum lulus KKM pada Mata Pelajaran 
IPA(Observasi,7 Februari 2018). Untuk itu guru berusaha meningkatkan 
keaktifan membaca buku pada siswa sehingga kemampuan membaca dan 
prestasi membaca siswa dapat meningkat. 
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Hasil observasi yang dilakukan pada tangal 12 Februari 2018 
menyatakan bahwa pemahaman siswa pada mata pelajaran IPA kelas III di 
SDIT Amanah  masih kurang dari kriteria yang diinginkan, dari 36 siswa kelas 
III masih ada sekitar 18 siswa yang belum memenuhi KKMpada UAS 
semester 1/ganjil. Pada  UTS semester  2/genap ada sekitar 15 siswa yang 
belum mencapai KKM pada mata pelajaran IPA(Observasi, 27 Maret 2018). 
Selain itu siswa dituntut untuk aktif membaca buku agar menambah 
pengetahuan siswa dalam pemahaman materi, Tidak hanya tergantung pada 
guru yang menyampaikan saat pembelajaran karena banyak siswa yang kurang 
memperhatikan guru saat pembelajaran dan malah bermain sendiri dengan 
teman sebangku ataupun bermain alat tulis. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mendalam mengenai “Hubungan Keaktifan Membaca Buku 
Pelajaran Dengan Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas 
III SDIT Amanah Juwiring Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulisdapat 
mengidentifikasi masalah yaitu  
1) Belum tercapainya nilai mata pelajaran IPA sesuai dengan 
KKMyang diinginkan karena kurangnya pemahaman siswa 
mengenai materipada Mata Pelajaran IPA. 
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2. Kurangnya keaktifan siswa dalam membaca buku pelajaran 
terutama pada Mata Pelajaran IPA. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak meluas dan lebih terarah serta dapat dikaji 
lebih mendalam, maka diperlukan pembatasan masalah. Berdasarkan 
identifikasi masalah yang dikemukakan di atas penelitian ini dibatasi pada 
keaktifan membaca buku pelajaran kususnya pada buku pelajaran IPA 
denganpemahaman siswa pada mata pelajaran IPA di kelas III. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 
permasalahan yang dikaji dapat dirumuskan sebagai berikut:  
1. Bagaimana keaktifan membaca buku pelajaran pada siswa kelas III di 
SDIT Amanah Juwiring Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019. 
2. Bagaimana pemahaman mata pelajaran IPA pada siswa kelas III di 
SDIT Amanah Juwiring Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019. 
3. Apakah ada hubungan antara keaktifan membaca buku pelajaran 
terhadap pemahaman mata pelajaran IPA pada siswa kelas III di SDIT 
Amanah Juwiring Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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4. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, 
maka tujuandari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Mengetahui keaktifan membaca buku pelajaran pada siswa kelas III di 
SDIT Amanah Juwiring Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019. 
2. Mengetahuipemahaman mata pelajaran IPA  pada siswa kelas III di 
SDIT Amanah Juwiring Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019. 
3. Mengetahui hubungan antara keaktifan membaca bukupelajaran 
terhdap pemahaman mata pelajaran IPA pada siswa kelas III di SDIT 
Amanah Juwiring Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
5. Manfaat Penelitian 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refersi dan 
pembanding untuk penelitian yang sama dikemudian hari. 
b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan bagi peningkatan mutu pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pihak 
yang terlibat dalam penelitian dan pihak yang terkait dalam dunia 
penelitian. 
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a. Bagi Siswa 
Dapat menjadi motivasi bagi siswa agar meningkatkan belajarnya, 
terutama dalam keaktifan membaca buku Pelajaran. 
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian dapatdijadikan evaluasi pembelajaran yang dilakukan 
serta dapat dijadikan sebagai motivasi dan bahan masukan agar dapat 
mengoptimalkan proses pembelajaran. 
c. Bagi Peneliti 
Dapat menjadi media untuk mendapatkan pengetahuan dan 
pengalaman yang baru untuk diterapkan pada keadaan yang 
sebenarnya.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Keaktifan Membaca Buku Pelajaran 
a. Pengertian Keaktifan Membaca Buku Pelajaran 
1) Pengertian keaktifan 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, keaktifan berasal 
dari kata “aktif” yang berarti giat (bekerja dan berusaha) (Pusat 
Bahasa Departemen Pendidikan Nasional 2007: 20). Sedangkan 
Zahera (2007 :27) menyimpulkan bahwa Keaktifan adalah 
keterlibatan intelektual, emosional, fisik dan mental baik melalui 
kegiatan mengalami, menganalisa, berbuat maupun pembentukan 
sikap secara terpadu sehingga nantinya tercapai keseimbangan 
dalam pembentukan sikap yang terpuji maupun tampil dalam 
perbuatan. 
Dari beberapa pengertian keaktifan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa keaktifan adalah kegiatan yang melibatkan 
intelektual, emosi, fisik dan mental dalam membentuk sikap yang 
terpuji. 
2) Pengertian Membaca. 
Dalman (2013:7) menyimpulkan bahwa membaca adalah 
proses perubahan bentuk lambang/tanda/tulisan menjadi wujud 
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bunyi yang bermakna. Sedangkan menurut Tarigan (2015: 7) 
membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan 
oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan 
oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
membaca adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh pesan dari orang lain yang disampaikan melalui 
tulisan. 
3) Pengertian Buku Pelajaran 
Menurut Daryanto (2013: 24 ) menyimpulkan bahwa “buku 
pelajaran adalah suatu penyajian dalam bentuk bahan cetak secara 
logis dan sistematis tentang suatu cabang ilmu pengetahuan atau 
bidang studi tertentu”. Sedangkan menurut Suyatman (2013:6) 
menyebutkan bahwa buku pelajaran berisi tentang ilmu 
pengetahuan yang dapat digunakan oleh peserta didik untuk 
belajar. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
buku pelajaran adalah penyajian ilmu pengetahuan atau bidang 
studi tertentu dalam bentuk bahan cetak yang dapat digunakan 
untuk belajar. 
Dari pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa keaktifan membaca buku pelajaran adalah kegiatan 
perkembangan yang bermula dari kata-kata menjadi sebuah kalimat 
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yang ada didalam bahan cetak yang melibatkan intelektual, 
emosional, fisik dan mental dan dilakukan secara terus-menerus. 
 
b. Tujuan Membaca 
Tarigan (2015: 9) menyebutkan tujuan utama dalam 
membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, 
mencakup isi, memahami makna bacaan. Menurut  Anderson 
dalam (Tarigan, 2015: 9), menyebutkan beberapa tujuan membaca, 
yaitu: 
1) Membaca untuk memperoleh perincian-perincian atau 
fakta-fakta (reading for details or facts). 
2) Membaca untuk memperoleh ide-ide utama (reading for 
main ideas). 
3) Membaca untuk mengetahui urutan atau susunan, 
organisasi cerita (reading sequence or organization). 
4) Membaca untuk menyimpulkan, membaca inferensi 
(reading for inference). 
5) Membaca untuk mengelompokkan, membaca untuk 
mengklasifikasikan (reading to classify). 
6) Membaca menilai, membaca mengevaluasi (reading to 
evaluasi). 
7) Membaca memperbandingkan atau mempertentangkan 
(reading to compare or contrast). 
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c. Mengembangkan Keaktifan Membaca 
Menurut Semiawan (2008: 31) menyatakan bahwa suasana 
sekolahan dan rumah harus menunjang kebiasaan membaca. 
Jangan sampai orang tua yang tidak gemar membaca menuntut 
anaknya memiliki kegemaran membaca. Sedangkan 
menurutTarigan (2015: 16) menyatakan bahwa mengembangkan 
serta meningkatkan ketrampilan membaca pada pelajar, sang guru 
mempunyai tanggung jawab berat, paling sedikit meliputi enam hal 
utama yaitu: 
1) Memperluas pengalaman para pelajar sehingga mereka 
akan memahami keadadan dan seluk-beluk kebudayaan. 
2) Mengajarkan bunyi-bunyi (bahasa) dan makna-makna kata-
kata baru. 
3) Mengajarkan hubungan bunyi bahasa dan lambang atau 
simbol. 
4) Membantu para pelajar memahami struktur-struktur 
(termasuk struktur kalimat yang biasanya tidak begitu 
mudah bagi pelajar bahasa). 
5) Mengajarkan ketrampilan-ketrampilan pemahaman 
(comprehension skills) kepada para pelajar. 
6) Membantu para pelajar untuk meningkatkan kecepatan 
dalam membaca. 
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d. Keutamaan Membaca 
ايْ اَ اااَ اَاَيُّ ا ًفيْ اَحاايْ 
ذِ ااذِ  اَ ذِكااذِ لَّلا اانُ اَلاَيُّفااذِ ذِ ااةٌ اَ اَ اَحاانُ اَ اَ اَيْا اَااذِ يْ اَ ذِ اااَ  اَ
ذِا اَ يْ اَ اانُو نُ اَ ا  ا
اةٌ يْ اَحاايْ ذِ اَااَ ااةٌ 
ذِااَ ااةٌ يْ اَحااةٌم اَ اَ ااةٌ يْ اَحااةٌ  
ذِ اَ ااةٌ يْ اَح  
“Barangsiapa membaca satu huruf dari kitabullah maka baginya sebuah 
kebaikan.Dan sebuah kebaikan dilipatgandakan sepuluh kalinya. Saya 
tidak mengatakan alif,lam,mim sebagai satu huruf tetapi alif adalah 
satu huruf, lam satu huruf dan mim satu huruf.”  
[HR Tirmidzi] 
 
Dari hadist di atas dapat disimpulkan bahwa setiap membaca 
(bukan hanya membaca Al Qur‟an) Allah SWT akan memberikan 
kebaikan apabila yang di baca itu hal yang baik dan bertujuan untuk 
hal yang baik juga. 
 
e. Indikator Keaktifan Membaca Siswa 
Indikator keaktifan belajar siswa yang harus dicapai siswa antara 
lain: (1) kesiapan siswa mengikuti pelajaran,(2) menanggapi apersepsi 
yang diberikan guru, (3) memperhatikan dan mendengarkan penjelasan 
guru, (4) melaksanakan pembelajaran dengan baik,(5)  menjawab dan 
mengajukan pertanyaan guru,(6) melaksanakan kerja berpasanagan, (6) 
berani mempresentasikan hasil siswa berpasangan, dan (9) 
mengerjakan evaluasi. 
Membaca merupakan bagian dari proses belajar, maka dari 
ituindikator-indikator keaktifan belajar siswa dapat menjadi indikator 
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keaktifan membaca yang akan dijabarkan menjadi kisi-kisi membuat 
instrumen angket. 
 
2. PemahamanIlmu Pengetahuan Alam 
a. Pengertian Pemahaman 
Menurut Sudijono(2013: 50)pemahaman adalah kemampuan 
seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah itu diketahui 
dan diingat.Menurut Gunawan (2013: 120) Pemahamanadalah 
kemampuan memahami arti suatu bahan pelajaran seperti menafsirkan, 
menjelaskan atau meringkas/merangkum pengertian.Sedangkan 
menurut Purwanto (2004: 44) pemahaman adalah tingkat kemampuan 
yang mengharapkan tasteemampu memahami arti atau konsep, situasi 
atau fakta yang diketahui. Dalam hal ini tasteetidak hanya hafal secara 
verbalistis tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang 
dinyatakan. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam memahami arti atau 
konsep serta situasi atau fakta yang ada dalam kehidupan. 
b. Kategori Pemahaman 
 Dalam taksonomi Bloom‟s pemahaman dapat dibedakan menjadi 
tiga kategori. Pertama, pemahaman terjemahan yaitu pemahaman 
dalam menerjemahkan suatu hal ke hal yang lainya, kedua pemahaman 
penafsiran yaitu pemahaman menghubungkan bagian-bagian terdahulu 
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dengan hal yang diketahui berikutnya, ketiga pemahaman ekstrapolasi 
yang diharapkan seseorang dapat melihat dibalik yang tertulis,dapat 
membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat memperluas presepsi 
dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya(Khoiriyah, 
2012: 90). Sedangkan menurut Gunawan (2013: 120) ada beberapa 
kategori dalam pemahaman, yaitu: 
1) Translasi yaitu mengubah simbol tertentu menjadi simbol lain 
tanpa perubahan makna. 
2) Interpretasi yaitu menjelaskan makna yang terdapat dalam simbol, 
baik dalam bentuk simbol verbal maupun non verbal. 
3) Ekstrapolasi yaitu melihat kecenderungan arah atau kelanjutan dari 
suatu temuan. 
 Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman dapat dikategorikan menjadi tiga kategori, yaitu 
pemahaman dalam menerjemahkan baik mengubah atau tidak 
mengubah makna, kedua pemahaman menafsirkan yaitu pemahaman 
dalam menjelaskan sesuatu baik dalam bentuk verbal maupun non 
verbal, ketiga ekstrapolasi yaitu pemahaman melanjutkan suatu konsep 
dan dapat memperluasnya. 
c. Ilmu Pengetahuan Alam 
1) Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam 
Menurut Susanto (2013: 167) Ilmu Pengetahuan Alam adalah 
usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui 
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pengamatan yang tepat pada sasaran serta menggunakan prosedur 
dan dengan penalaran sehingga mendapat suatu kesimpulan. 
 
2) Latar Belakang Ilmu Pengetahuan Alam 
Latar Belakang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan 
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga 
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa 
fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga 
merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan 
dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri 
sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut 
dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. 
Prosespembelajarannya menekankan padapemberianpengalaman 
langsung untuk mengembangkankompetensi agar menjelajahi 
danmemahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA 
diarahkan untuk inkuiridan berbuat sehingga dapat membantu 
peserta didik untuk memperolehpemahaman yang lebih mendalam 
tentang alam sekitar. 
IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk 
memenuhikebutuhan manusiamelalui pemecahan masalah-masalah 
yangdapat diidentifikasikan.PenerapanIPA perlu dilakukan secara 
bijaksana agar tidak berdampak buruk terhadaplingkungan. Di 
tingkat SD/MI diharapkan ada penekanan 
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pembelajaranSalingtemas (Sains, lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat) yangdiarahkan padapengalaman belajar untuk 
merancang dan membuat suatu karya melalui penerapankonsep 
IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana.Pembelajaran 
IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah 
(scientificinquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, 
bekerja dan bersikap ilmiahserta mengkomunikasikannya sebagai 
aspek penting kecakapan hidup. Olehkarena itu pembelajaran IPA 
di SD/MI menekankan padapemberian pengalamanbelajar secara 
langsung melalui penggunaan dan pengembangan 
keterampilanproses dan sikap ilmiah. 
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) IPA di 
SD/MI merupakanstandar minimum yang secara nasional harus 
dicapai oleh peserta didik danmenjadi acuan dalam pengembangan 
kurikulum di setiap satuan pendidikan.Pencapaian SK dan KD 
didasarkan pada pemberdayaan pesertadidik untukmembangun 
kemampuan, bekerja ilmiah, dan pengetahuan sendiri 
yangdifasilitasi oleh guru(Badan Standar Nasional Pendidikan, 
2006:484). 
 
3) Tujuan Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Di SD/MI 
Adanya mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Di SD/MI 
dalam Badan Nasional Standar Pendidikan (Badan Standar 
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Nasional Pendidikan, 2006:484) bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan sebagai berikut: 
a) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang 
Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan 
keteraturan alam ciptaan-Nya. 
b) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
c) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan 
kesadaran tentang adanya hubungan yang saling 
mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat. 
d) Mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki 
alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat 
keputusan. 
e) Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam 
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 
f) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan 
segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
g) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan 
IPA segabai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke 
SMP/MTs. 
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4) Ruang Lingkup Mata Pelajaran IPA 
Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI dalam Badan 
Nasional Standar Pendidikan (Badan Standar Nasional Pendidikan, 
2006:484) meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 
a) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, 
hewan, tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan, 
serta kesehatan. 
b) Benda, Materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi : cair, 
padat, dan gas. 
c) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, 
magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana. 
d) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, 
dan benda-benda langit lainnya. 
 Sedangkan untuk Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
mata pelajaran IPA untuk kelas III di Sekolah Dasar disajikan 
dalam tabel berikut: 
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Table 2.1 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
Kelas III, Semester 1 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Makhlukhidup 
1. Memahami ciri-ciridan 
kebutuhanmakhluk hidup serta 
mengelompokan makhluk 
hidup. 
 
1.1 Mengidentifikasi ciri-ciri dankebutuhan 
makhlukhidup 
1.2 Menggolongkan makhluk hidup secara 
sederhana. 
1.3 Mengelompokan makhluk hidup secara 
sederhana. 
2. Memahami kondisilingkungan 
yangberpengaruh 
terhadapkesehatan, dan 
upayamenjagakesehatanlingku
ngan 
2.1 Membedakan ciri-ciri lingkungan sehat 
dan lingkungan tidak sehat 
berdasarkan pengamatan. 
2.2 Mendeskripsikan kondisi lingkungan 
yang berpengaruh terhadap kesehatan. 
2.3 Menjelaskan cara menjaga kesehatan 
lingkungan sekitar. 
Benda dan Sifatnya 
3. Memahamisifat-
sifat,perubahansifat 
3.1 Mengidentifikasi sifat-sifat benda 
berdasarkan pengamatan meliputi 
benda padat, cair, dan gas. 
3.2 Mendeskripsikan perubahan 
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bendadankegunaannyadalamke
hidupansehari-hari. 
 
sifatbenda (ukuran, bentuk, warna, 
atau rasa) yang dapat diamati akibat 
dari pembakaran, pemanasan, dan 
diletakkan di udara terbuka. 
3.3 Menjelaskan kegunaan benda plastik, 
kayu, kaca, dan kertas. 
Kelas III, semester 2 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Energi dan perubahannya. 
4. Memahami berbagaicara 
gerak benda,hubungannya 
denganenergi dan 
sumberenergi. 
4.1 Menyimpulkan hasilpengamatan bahwa 
gerak benda dipengaruhi oleh bentuk 
dan ukuran. 
4.2 Mendeskripsikan hasil pengamatan 
tentang pengaruh energi panas, gerak, 
getaran dalam kehidupan sehari-hari 
4.3 Mengidentifikasi sumber energi dan 
kegunaannya. 
5. Menerapkan konsepenergi 
gerak. 
5.1 Membuat kincir angin 
untukmenunjukkan bentukenergi angin 
dapat diubah menjadi energi gerak. 
5.2 Menerapkan cara menghematenergi 
dalamkehidupan seharihari. 
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Bumi dan Alam Semesta 
6. Memahami kenampakan 
permukaan bumi, cuaca dan 
pengaruhnya bagi manusia, 
serta hubungannya dengan 
cara manusia memelihara 
dan melestarikan alam. 
6.1 Mendeskripsikankenampakan 
permukaan bumi di lingkungan sekitar. 
6.2 Menjelaskan hubungan antarakeadaan 
awan dan cuaca. 
6.3 Mendeskripsikan pengaruh cuaca bagi 
kegiatan manusia. 
6.4 Mengidentifikasi cara manusia dalam 
memelihara dan melestarikan alam 
dilingkungan sekitar. 
  
 Dari Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar di atas maka 
diambil satu pokok bahasan yang akan diteliti dalam penelitian ini 
yaituMemahamiciri-ciridan kebutuhanmakhluk hidup 
sertamengelompokanmakhluk hidup secara sederhana. Dengan materi 
sebagai berikut ini: 
MAHLUK HIDUP 
Ciri-ciri Makhluk Hidup 
Makhluk hidup berbeda dengan makhluk tak hidup. Makhluk 
hidup adalah makhluk yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut ini: 
1) Bernapas      
 Gambar 2.1    
    Ciri- ciri makhluk 
 hidup bernapas  
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Bernapas menghirup oksigen dan mengeluarkan karbondioksida. 
Manusia bernapas dengan paru-paru.Tumbuhan bernapas dengan 
daunnya.Udara keluar masuk daun melalui stomata.Stomata adalah lubang 
kecil yang tersebar di permukaan daun.Stomata disebut juga mulut 
daun.Hewan memiliki bermacam-macam alat pernapasan. Alat-alat 
tersebut antara lain paru-paru, insang, dan kulit. 
2) Memerlukan Makanan. 
Gambar 2.2 
Ciri-ciri makhluk hidup 
memerlukan makan 
 
 
 
 
Makhluk hidup membutuhkan makanan dan minuman untuk 
mempertahankan hidup.Manusia, hewan dan tumbuhan memperlukan 
makanan. Tumbuhan dapat membuat makanan sendiri melalui proses 
fotosintesis dengan bantuan sinar matahari. 
3) Bergerak. 
 
Gambar 2.3 
Ciri-ciri makhluk hidup 
Yaitu bergerak 
 
 
 
 
27 
 
 
 
 Makhluk hidup bergerak dari satu tempat ke tempat lainya. Burung 
bergerak dengan sayapnya untuk terbang. Ikan bergerak dengan sirip 
untuk berenang. Sapi bergerak dengan kaki untuk berjalan. Tumbuhan 
tuga bergerak, tumbuhan bergerak mengikuti arah sinar matahari. 
4) Tumbuh dan Berkembang. 
    
 Gambar 2.4 
Ciri-ciri makhluk hidup 
tumbuh 
 
 
 
Makhluk hidup mengalami pertumbuhan dari kecil menjadi besar. 
Manusia tumbuh dari bayi menjadi dewasa. Ciri-ciri tumbuh manusia yaitu 
bertambahnya tinggi dan berat badan. 
5) Berkembang Biak. 
    
 Gambar 2.5 
Ciri-ciri makhluk hidup 
Berkembang biak 
   
 
 
 Tumbuhan berkembang biak dengan beberapa cara. Di antaranya 
dengan biji, tunas, umbi, dan akar tinggal. Pohon mangga berkembang 
biak dengan bijinya. 
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6) Menanggapi Rangsang atau iritabilitas 
Gambar 2.6 
Ciri-ciri makhluk hidup 
Menanggapi rangsang 
 
 
 
 
 Makhluk hidup menanggapi suatu rangsangan atau sentuhan. 
Contohnya putri malu akan menutup daunnya ketika terkena sentuhan 
7) Menyesuaikan Diri dengan Tempat Hidupnya (Adaptasi). 
 Makhluk hidup tidak dapat lepas dari tempat hidupnya.Oleh karena 
itu, makhluk hidup harus menyesuaikan diri. Proses penyesuaian diri ini 
disebut adaptasi. Adaptasi dilakukan supaya makhluk hidup dapat 
bertahan hidup. 
Kebutuhan Mahluk Hidup 
1) Oksigen 
Makhluk hidup membutuhkan oksigen untuk bernapas.Tumbuhan 
dan hewan darat mengambil oksigen dari udara.Adapun hewan air 
mengambil oksigen dari dalam air. 
2) Makanan dan Air 
Makhluk hidup memerlukan makanan dan air.Makanan diolah 
menjadi sumber energi.Energi yang dihasilkan digunakan untuk tumbuh 
dan berkembang. Tanpa makanan dan air, makhluk hidup akan merasa 
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lapar dan lemas. Makhluk hidup dapat mati jika tidak makan dalam waktu 
tertentu. 
3) Tempat Hidup 
Tempat hidup sangat penting bagi semua makhluk hidup. Fungsinya se 
bagai tempat mencari makan, bernapas, tidur, berlindung, dan berkembang 
biak. Tempat hidup disebut juga habitat.Habitat makhluk hidup dibedakan 
menjadi habitat air dan darat.Contoh habitat air adalah laut, rawa, sungai, 
kolam, danau, dan waduk. Contoh habitat darat antara lain hutan, padang 
rumput, dan gurun 
Pengelompokan Makhluk Hidup 
1. Pengelompokan Hewan 
a. Tempat Hidup 
Berdasarkan tempat hidupnya, hewan dikelompokkan menjadi: 
Hewan laut, yaitu hewan yang hidup di laut. Contoh hewan laut 
adalah ikan pari, hiu, lumba-lumba, dan penyu. 
1) Hewan sungai, yaitu hewan yang hidup di sungai. Contoh hewan 
sungai adalah ikan, kepiting, dan udang. 
2) Hewan hutan, yaitu hewan yang hidup di hutan. Contoh hewan hutan 
adalah kera,harimau, dan babi hutan. 
3) Hewan padang rumput, yaitu hewan yang hidup di padang rumput. 
Contoh hewannya adalah gajah, jerapah, rusa, dan singa. 
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b. Jenis Makanan 
Gambar 2.7 
Pengelompokan makhluk hidup 
Berdasarkan jenis makananya 
 
 
 
Makanan hewan terdiri atas tumbuhan dan daging.Berdasarkan 
jenis makanannya, hewan dibedakan menjadi: 
1) Hewan pemakan daging, disebut juga karnivora. Contoh 
karnivoradalah serigala, singa, har,buaya, dan elang. 
2) Hewan pemakan tumbuhan, disebut pula herbivora. Contoh herbivor 
adalah sapi, kambing,kerbau,dan kuda. 
3) Hewan pemakan daging dan tumbuhan, disebut pula omnivora. Contoh 
omnivor adalah monyet, dan tikus. 
c. Cara Bergerak 
 
Gambar 2.8 
Pengelompokanmakhluk 
hidup berdasarkan cara 
bergerak 
 
 
 
1) Hewan yang berjalan dan berlari. Contoh hewan ini adalah kucing, 
harimau, dan sapi. 
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2) Hewan yang melompat. Contoh hewan yang bergerak dengan 
melompat adalah kanguru. Selain itu, ada katak dan kutu. 
3) Hewan yang berenang. Semua hewan yang hidupdiair bergerak dengan 
cara berenang. Contohnya ikan. 
4) Hewan yang terbang. Misalnya, berbagai jenis burung dan kelelawar. 
Hewan ini terbang menggunakan sayap. 
5) Hewan yang melata. Hewan yang melata bergerak dengan perutnya. 
Contoh hewan yang melata adalah cacing, siput, dan ular. 
d. Penutup Tubuh Bagian Luar 
 Penutup tubuh hewan dapat berupa rambut, bulu, sisik, dan kilit. 
Berdasarkan penutup tubuhnya, hewan dibedakan menjadi: 
1) Hewan berambut.Hewan yang tubuhnya ditutupi oleh rambut adalah 
hewan menyusui. Hewan ini disebut juga mamalia. Contoh hewan 
berambut adalah kucing, anjing, tikus, dan kelinci.. 
2) Hewan berbulu. Hewan yang tubuhnya ditutupioleh bulu adalah 
unggas. Contohnya ayam, bebek, dan burung merpati. 
3) Hewan bersisik.Hewan bersisik adalah hewan yang tubuhnyaditutupi 
oleh sisik. Contoh hewan ini adalah semua jenis ikan. 
4) Hewan berlapis kitin. Tubuh hewan golongan ini dilapisi oleh kitin. 
Contohnya adalah kalajengking, udang, dan kumbang. 
e. Cara Berkembang Biak. 
Berdasarkan cara berkembangbiaknya, hewan dikelompokkan 
menjadi tiga. Yaitu: 
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1) Hewan bertelur (ovipar) contohnya Ikan, katak, kura-kura, dan buaya. 
2) Hewan beranak (vivipar) contohnya Sapi, kerbau, kucing,dan harimau.  
3) Hewan bertelur dan beranak (ovovivipar)Ketika induk bertelur, telur 
tidak langsung dikeluarkan dari perutnya. Contoh hewan ovovivipar 
adalah kadal. 
 
Pengelompokan Tumbuhan 
a. Bunga 
 
Gambar 2.9 
 Bunga pada tumbuhan  
 
 
 
Berdasarkan bunganya, tumbuhan dibedakan menjadi: 
1) Tumbuhan dengan mahkota bunga berjumlah tiga atau 
kelipatannya. Contohnya jagung dan kelapa. 
2) Tumbuhan dengan jumlah mahkota bunga empat, lima, atau 
kelipatannya. Contoh tumbuhan yaitu mangga dan kacang tanah. 
b. Biji 
Berdasarkan bijinya, tumbuhan dibedakanmenjadi dua yaitu: 
1) Tumbuhan berbiji terbuka. Biji dari tumbuhan ini dapat dilihat 
secara langsung. Karena, bijinya tidak dilindungi oleh daging 
buah.contohnya  melinjo danpakis. 
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2) Tumbuhan berbiji tertutup. Pohon alpukat dan nangka termasuk 
tumbuhan berbiji tertutup. Bijinya tidak dapat terlihat dari luar 
karena dilindungi oleh daging buah. 
c. Daun 
 
Gambar 2.10 
Macam- macam daun pada  
tumbuhan  
 
 
 
Perhatikan beberapa jenis tumbuhan di sekitar rumah kalian.Amatilah 
bentuk tulang daunnya. Kalian tentu akan menemukan bentuk yang 
berbeda. Susunan tulang daun pada tumbuhan ada empat macam.Ada 
tulang daun melengkung menyirip, menjari, dan sejajar. 
d. Akar 
 
Gambar 2.11 
Macam- macam akar pada  
tumbuhan  
 
 
 
Berdasarkan akarnya, tumbuhan dikelompok kan menjadi dua. Yaitu: 
 
 
Bentuk-bentuk Daun pada 
tumbuhan 
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1) Tumbuhan berakar serabut. 
Tumbuhan berakar serabut memiliki akar yang berukuran 
kecil.Akar ini tumbuh dalam jumlah yang banyak.Contoh tanaman 
berakar serabut adalah padi dan jagung. 
2) Tumbuhan berakar tunggang 
Tumbuhan berakar tunggang memiliki sebuah akar yang 
besar.Akar besar ini tumbuh memanjang ke dalam tanah.Contoh 
tumbuhan berakar tunggang adalah mangga dan rambutan. 
 
d. Kajian Penelitian Terdahulu 
Pada skripsi Gesti Linggar Sari mahasiswi IAIN Surakarta dengan 
berjudul “Hubungan Minat Membaca Dengan Prestasi belajar Sejarah 
Kebudayaan Islam siswa kelas X di MAN 3 Sragen Tahun Ajaran 2016/2017” 
dalam skripsi terdapat hubungan yang signifikan antara minat membaca 
dengan prestasi sejarah kebudayaan islam. 
Adapun perbedaan skripsi yang ditulis saudari Gesti Linggar Saridengan 
skripsi penulis terletak pada hubungan variabel dan objek penelitian. Pada 
skripsi Gesti Linggar Sari yang dihubungkan adalah minat membaca dengan 
prestasi belajar sejarah kebudayaan islam sedangkan penulis menghubungkan 
keaktifan membaca buku pelajaran dengan pemahaman IPA. Serta objek 
penelitian pada skripsi Gesti Linggar Sari adalah siswa kelas X di MAN 3 
Sragen sedangkan pada skripsi penulis objek penelitiannya adalah siswa kelas 
III SDIT Amanah Juwiring Kabupaten Klaten. 
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Pada skripsi saudara Eko Diding Achmadi mahasiswa STAIN 
Tulungagung dengan judul “Keaktifan Membaca Buku Pelajaran Sebagai  
Upaya Meningkatkan Pemahaman Siswa Di MI Nahdlatul Ulama Birowo 
Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar Tahun Pelajaran 2008/2009” dalam 
skripsi tersebut hubungan yang signifikan antara keaktifan membaca buku 
pelajaran dengan pemahaman siswa. 
Adapun perbedaan skripsi yang ditulis saudara Eko Diding Achmadi 
dengan skripsi penulis terletak pada objek penelitian. Pada skripsi saudara Eko 
Diding Achmadi objek penelitian seluruh siswa MI Nahdlatul Ulama Birowo 
Kecamatan Binangun Kabupaten Blitarsedangkan pada skripsi penulis objek 
penelitiannya hanya siswa kelas III SDIT Amanah Juwiring Kabupaten 
Klaten. 
 
e. Kerangka Berfikir  
Menurut Sugiyono (2015: 60) Kerangka berfikir merupakan sintesa 
tentang hubungan antara variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah 
dideskrepsikan. 
Membaca merupakan hal penting dalam proses belajar, dengan membaca 
siswa memperoleh berbagai macam ilmu pengetahuan. Semakin banyak ilmu 
yang didapat semakin luas pula wawasannya.Peserta didik/siswa harus 
senantiasa aktif dalam membaca agar pemahaman materi lebih optimal. Siswa 
terbiasa dengan membaca maka akan menjadi aktif membaca dengan 
sendirinya. Tidak hanya menambah pengetahuan, keaktifan siswa dalam 
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membaca dapat meningkatkan kemampuan membaca, karena kemampuan 
membaca dapat ditingkatkan dengan cara memperbanyak membaca buku yang 
ada disekolah. Siswa yang terbiasa membaca buku akan memiliki kemampuan 
membaca yang lebih baik daripada siswa yang kurang aktif dalam membaca. 
Siswa yang memiliki pengetahuan yang lebih luas akan memperoleh 
pemahaman yang lebih tinggi.Karena dengan pemahaman yang baik akan 
menghasilkan kognitif, afektif dan psikomotor yang baik pula. 
Kerangka berfikir tersebut dapat disajikan sebagai berikut: 
 
 
 
 
Gambar kerangka berfikir di atas menunjukan bahwa terdapat hubungan 
antara keaktifan membaca buku pelajaran dengan pemahaman IPA. Jika 
tingkat Keaktifan membaca buku pelajaran siswa tinggi maka pemahaman 
IPA siswa kelas III di SDIT Amanah Juwiring juga akan semakin tinggi atau 
semakin baik. 
f. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penlitian, dimana rumusan masalah penlitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan.Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat 
Pemahaman IPA 
Keaktifan Membaca  
Buku Pelajaran 
37 
 
 
 
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 
belum jawaban empirik(Sugiyono, 2015: 64). 
 Hipotesis Alternatif (Ha) dalam penelitian ini adalah “Terdapat hubungan 
positif antara keaktifan membaca buku pelajaran denganpemahaman mata 
pelajaran IPA di kelas III SDIT Amanah Juwiring”.Sedangkan Hipotesis nol 
(H0) dalam penelitian ini adalah “Tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara keaktifan membaca buku pelajaran dengan pemahaman mata pelajaran 
IPA di kelas III SDIT Amanah Juwiring Klaten”, Artinya semakin tinggi 
keaktifan membaca buku pelajaran maka akan semakin tinggi pula 
pemahaman siswa pada mata pelajaran IPA, dan sebaliknya. Apabila semakin 
rendah tingkat keaktifan membaca buku pelajaran siswa maka akan semakin 
rendah pemahaman yang akan didapatkan siswa. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Menurut Sugiyono (2015: 2) metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu. Sedangkan menurut Darmawan (2013: 127) metode penelitian 
merupakan cara yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data dan 
informasi mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan 
data dan informasi yang dibutuhkan untuk penelitian dengan tujuan serta 
kegunaan tertentu. 
Pemilihan metode oleh seorang peneliti tergantung pada tujuannya, 
apakah untuk lebih mengkhususkan jenis informasi yang akan dikumpulkan 
dalam melanjutkan studi. Jenis data mungkin juga berupa informasi angka-
angka/numerik yang dikumpulkan melalui skala instrumen ataulebih dari itu 
berupa informasi teks, catatan atau laporan prndapat partisipan (Emzir, 2010: 
47).Pada penelitian ini menggunkan metode kuantitatif korelasional.Menurut 
Sugiyono (2015: 8) metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisi data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan   
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untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.Sedangkan menurut 
Siregar(2013: 7) Metode penelitian kuantitatif korelasional merupakan 
penelitian yang bertujuan untuk megetahui hubungan anatar dua variabel atau 
lebih. 
Manfaan penggunaan metode korelasi yaitu memungkinkan para 
peneliti menganalisis hubungan antara sejumlah besar variabel dalam suatu 
studi tunggal.Koefisien korelasi memberikan ukuran besar tingkat dan arah 
hubungan.Penggunaan metode korelasional ditunjukan untuk mengungkapkan 
hubungan antar variabel dan untuk mempredisi skor subjek pada suatu 
variabel melalui skor pada variabel lain(Emzir, 2010: 47). 
Dalam  penelitian ini data yang akan dianalisi adalah data statistik 
yang berupa angka-angka yang diperoleh dengan melakukan pengukuran 
terhadap dua variabel yang dikorelasikan yaitu variabel Keaktifan membaca 
buku pelajaran dengan prestasi mata pelajaran IPA pada siswa kelas III. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada kelas III di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu/SDIT Amanah Desa Ketitang, Kecamatan Juwiring, Kabupaten 
Klaten. Alasan pemilihan lokasi penelitian adalah: 
a. Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakukan pada 
observasi awal terlihat bahwa keaktifan membaca buku pelajaran 
IPA siswa masih kurang. 
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b. SDIT Amanah merupakan satu-satunya SDIT yang ada di wilayah 
Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten 
c. Nilai mata pelajaran IPA di kelas III masih banyak yang kurang 
dari KKM. 
d. Lokasi penelitian yang mudah di jangkau, sehingga peneliti dalam 
mencari data dan prosedur penelitian yang tidak berbelit-belit. 
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Januari 2018 
sampai dengan bulan Oktober 2018, dengan rincian sebagai berikut: 
 
Tabel 3.1 
Uraian waktu penelitian 
No Kegiatan Bulan 
Jan  Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt  
1 Pengajuan Judul           
2 Observasi Awal           
3 Penyusunan Proposal           
4 Persiapan penelitian           
5 Pengumpulan data           
6 Analisis data           
7 Penyusunan hasil           
8 Penyusunan Laporan 
Akhir 
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi  
Menurut Darmawan (2013: 137) populasi adalah sumber data 
dalam penelitian tertentu yang memiliki jumlah banyak dan luas. 
Sedangkan menurut Sugiyono (2015: 80) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulanya.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa populasi adalah jumlah dari obyek 
penelitian yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang akan 
diteliti sebagai sumber data dalam penelitian.Dari pengertian di atas 
diambil populasi untuk penlitian ini adalah siswa kelas III diSDITAmanah 
Ketitang Juwiring dengan jumlah keseluruhan 41 siswa di kelas III A dan 
B. 
Tabel 3.2 
Jumlah Populasi Siswa Kelas III 
SDIT Amanah Ketitang Juwiring. 
Nama Kelas Jumlah Siswa 
III A 21 
III B 20 
Jumlah Keseluruhan 41 
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2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2015: 81) sampel adalah bagian dari jumlah 
dan  karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan menurut 
Hardi (2014: 55) sampel adalah bagian atau sebagian dari populasi/ wakil 
yang akan diteliti atau sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi. 
Dari beberapa pengertian sampel di atas dapat disimpulkan bahwa 
sampel adalah bagian atau sebagian dari jumlah dan karakter populasi 
yang akan diteliti. Dalam penelitian ini penentuan jumlah sampel dengan 
menggunkan teknik Solvin, dalam menentukan ukuran sampel dari suatu 
populasi didasarkan atas kesalahan 5% (0,05). Jadi sampel yang diperoleh 
mempunyai keprcayaan 95%  tehadap populasi. Berikut rumus Solvin: 
𝑛 =
𝑁
1 + 𝑁𝑒2
 
Keterangan  
n = Jumlah sampel  
N = Jumlah seluruh populasi 
e = Error Toleence (Toleransi Kesalahan) 
maka dari rumus di atas sampel yang digunakakan dengan taraf 
kesalahan 5% yaitu: 
 
𝑛 =
41
1 + 41 × 0,05 × 0,05
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𝑛 =
41
1 + 41 × 0,0025 
 
 
𝑛 =
41
1 + 0,1025
 
 
𝑛 =
41
1,1025
 
 
𝑛 = 37,1882 (37) 
Dari uraian di atas, maka penulis mengambil sampel dari jumlah 
populasi seluruh siswa kelas III di SDIT Amanah Ketitang Juwiring yang 
berjumlah 41 siswa dengan ketentuan taraf signifikasi 5%, maka diperoleh 
sampel sebanyak 37 siswa.  
3. Teknik Sampling 
Menurut Sugiyono (2015: 81) teknik sampling adalah merupakan 
teknik pengambilan sampel. Untuk memperoleh sebanyak 37 responden 
dalam pelaksanaan penelitian ini, maka penulis menggunakan teknik 
propornate stratified random sampling yaitu pengambilan sampel yang 
dilakukan dengan cara populasi atau elemen populasinya dibagi dalam 
kelompol-kelompok yang disebut strata. Banyaknya tingkat maupun 
jumlah setiap kelas harus diperhatikan dan kemudian, setiap tingkat harus 
mewakili angotanya untuk menjadi sampel dalam penelitian. 
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Tabel 3.3 
Sampel Penelitian 
No Nama kelas Jumlah siswa Jumlah sampel setiap kelas 
1 III A 21 21
41
× 37 =  19 
2 III B 20 20
41
× 37 = 18 
Jumlah 37 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data menurut Siregar (2013: 17) adalah suatu proses 
pengumpulan data primer dan sekunder, dalam suatu penelitian pengumpulan 
data merupakan langkah yang amat penting, karena data yang dikumpulkan 
akan digunakan untuk pemecahan masalah yang sedang diteliti atau untuk 
menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Sedangkan menurut Darmawan 
(2013: 159)  teknik pengumpulan data yaitu cara-cara yang ditempuh dan alat-
alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datanya. Dalam 
penelitian ini, penulis menggunkan beberapa teknik pengumpulan data yaitu 
metode Angket dan metode Tes. 
1. Metode Kuesioner (Angket) 
Menurut Siregar (2013: 21) Kuesioner adalah suatu teknik 
pengumpulan informasi yang memungkinkan analis mempelajari sikap-
sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik beberapa orang utama di 
dalam oganisasi yang bisa terpengaruh pleh sistem yang diajukan atau oleh 
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sistem yang sudah ada. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
kuesioner atau angket tertutup sehingga responden hanya menjawab 
dengan pilihan jawaban yang telah disediakan. 
Metode kuesioner/ angket ini penulis gunakan untuk memperoleh 
data tentang  keaktifan membaca buku pelajaran di kelas III di SDIT 
Amanah Ketitang, Juwiring, Klaten. 
2. Metode Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelgensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok 
(Suharsimi Arikunto, 2013:193). Metode tes ini digunakan untuk 
mengumpulkan data pemahaman siswa pada mata pelajaran IPA 
khususnya tentang materi Energi dan perubahannya. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam menggunakan teknik pengumpulan data agar memperoleh 
informasi yang diinginkan, maka diperlukan instrumen penelitian.Dalam  
penelitian kuantitatif, kualitas instrumen penelitian dengan validitas dan 
reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan 
cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data(Sugiyono, 2015: 222). 
Dalam hal ini instrumen yang digunakan harus sesuai dengan teknik 
pengumpulan data. 
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1. Definisi konsep  Variabel 
Menurut Bisri (2013: 2) variabel adalah konsep yang memiliki 
keragaman nilai.Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau 
nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh penliti untik dipelajari dan ditarik 
kesimpulanya.Dalam kegiatan penlitian terpusat pada upaya memahami, 
menguku dan menilai keterkaitan antar variabel-variabel tersebut. 
a. Keaktifan siswa dalam membaca buku pelajaran (sebagai variabel X). 
adalah tingkat keaktifan siswa dalam membaca buku pelajaran 
terutama buku paket,khususnya pada mata pelajaran IPA di kelas III. 
b. Pemahaman mata pelajaran IPA (sebagai variabel Y) adalah 
Pemahaman siswa dari nilai tes yang diperoleh melalui hasiltes yang 
diberikan kepada siswa pada mata pelajaran IPAdi kelas III, khususnya 
pada Bab I pada materimakhluk hidup. 
 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel menurut Sugiono (2012: 31) adalah  
penetuan kontrak atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel  
yang dapat diukur. 
Dalam penelitian ini tedapat dua variabel yaitu variabel bebas 
(independe) sebagai X (keaktifan membaca buku pelajaran) dan Variabel 
terikat (dependen) sebagai Y (prestasi mata pelajaran IPA kelas III di 
SDIT Amanah, Ketitang, Juwiring). 
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Dengan demikian definisi operasional variabel dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Definisi operasional variabel dari keaktifan membaca buku pelajaran 
(X) 
Variabel ini diberi simbol X dan berikut beberapa indikator dari 
variabel dari keaktifan membaca buku pelajaran siswa kelas III. 
Adapun indikator dari keaktifan membaca buku pelajaran di kelas III 
SDIT Amanah Juwiring adalah sebagai berikut: 
1) Keinginan Membacabuku pelajaran. 
2) Kebiasaan Membacabuku pelajaran. 
3) Kebutuhan Membacabuku pelajaran. 
4) Ketertarikan terhadap buku pelajaran. 
5) Rasa senang terhadap buku pelajaran. 
Untuk mengukur keaktifan membaca buku pelajan di kelas III 
SDIT Amanah Juwiring, penulis menggunakan alat instrumen berupa 
angket/ kuesioner.Angket yang digunakan berpedoman pada skala 
likert yaitu sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak 
setuju. Skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tetang objek atau fenomena 
tertentu(Siregar,2012 :25). 
Sedangkan dalam instrumen angket untuk megukur kektifan 
membaca berpedoman pada skala likert, dengan bobot skor sebagai 
berikut: 
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Aturan skoring yang bersifat positif adalah: 
1) Selalu   = 5 
2) Sering   = 4 
3) Kadang-kadang = 3 
4) Jarang   = 2 
5) Tidak penah  = 1 
Aturan skoring yang bersifat negatif adalah: 
1) Tidak pernah  = 5 
2) Jarang    = 4 
3) Kadang-kadang  = 3 
4) Sering   = 2 
5) Sangat sering = 1 
b. Definisi operasional variabel dari pemahaman mata pelajaran IPA (Y). 
Variabel ini diberi simbol Y, pemahaman mata pelajaran IPA kelas 
III yang sesuai dengan kompetensi-kompetensi yang ditempuh peserta 
didik dalam proses pembelajaran di kelas karena digunakan untuk 
mengukur tingkat pemahaman mata pelajaran IPA peserta didik 
dengan ketentuan pemahaman dalam segi kognitif atau pengetahuan, 
dan indikatornya meliputi: 
1) Memahami pengertian makhluk hidup. 
2) Mengetahui ciri-ciri makhluk hidup. 
3) Mengetahui kebutuhan makhluk hidup. 
4) Mengelompokan makhluk hidup. 
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Untuk mengukur pemahaman mata pelajaran IPA di kelas III, 
penulis menggunakan alat instrumen penelitian berupa nilai hasil tes 
pada mata pelajaran IPA. 
c.  Kisi-kisi Instrumen  
Berdasarkan definisi operasional variabel di atas, diukur denga 
mengunakan dua alat instrumen yaitu angket/ kuesioner untuk 
mengukur keaktifan siswa dalam membaca buku pelajaran dan nilai 
soal tes untuk pretasi belajar mata pelajaran IPA. 
Berikut kisi-kisi instrumen penelitian keaktifan membaca buku 
pelajaran pada siswa kelas III di SDIT Amanah, Ketitang, Juwiring, 
Klaten. 
 
Tabel 3.4 
Kisi-Kisi Instrumen Angket  
Keaktifam Membaca Buku Pelajaran 
Variabel 
penlitian 
Indikator  No butir Item 
(+)  
Item 
(-) 
Jml  
btr 
Keaktifan 
Membaca 
Buku 
Pelajaran 
1. Keinginan 
membaca buku 
Pelajaran 
1, 2, 3,4, 5,6 1,3,4,5 2, 6 6 
2. Kebiasaan 
membaca buku 
pelajaran 
7,8,9, 
10,11,12 
7, 8,10, 
11 
9,12 6 
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3. Kebutuhan 
membaca.buku 
pelajaran 
 13, 14, 15 
16,17, 18 
13, 16, 
17 
14,15 
,18 
6 
4. Ketertarikan 
terhadap buku 
pelajaran. 
19,20,21,22, 
23, 24 
19,20, 
21 
22,23, 
24 
6 
5. Rasa senang 
terhadap buku 
pelajaran. 
25, 26, 27 
28,29,30 
25, 26 
28,29 
27 
30 
6 
Total butir 30 
 
Kisi-kisi di atas selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk 
menyusun angket/ kuesioner untuk mengukur tingkat baik/ buruknya 
perilaku sosial remaja awal. 
Berikut kisi-kisi soal tes pemahaman materi pada mata pelajaran 
IPApada siswa kelas III di SDIT Amanah, Ketitang, Juwiring, Klaten. 
Tabel 3.5 
Kisi-kisi Tes PemahamanMata Pelajaran  IPA 
Variabel 
penlitian 
Sub variable Indikator No butir Jml  btr 
Makhluk  
Hidup 
1.Memahami 
pengertian 
makhluk hidup. 
Siswa dapat 
memahami 
pengertian makhluk 
hidup. 
1, 2,3, 
 
3 
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2. Mengetahui ciri-
ciri makhluk 
hidup 
Siswa dapat 
mengetahui ciri-ciri 
makhluk hidup 
4,5,6 3 
3. Mengetahui 
kebutuhan 
makhluk hidup 
Siswa dapat 
mengetahui 
kebutuhan makhluk 
hidup 
7,8,9, 3 
4. Mengelompokan 
makhluk hidup 
Siswa mampu 
Mengelompokan 
makhluk hidup 
10,11,1213,
14,15,16,17,
18,19,20,21,
22,23,24,25
,26,27,28,2
9,30 
21 
Total butir 30 
 
d. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumentdilaksanakan di SD Negeri Kenaiban 
Juwiring Klaten dengan responden sebanyak 20 siswa. Instrumen yang 
akan digunakan untuk mengumpulkan data peneliltian tersebut 
kemudian diuji untuk mengetahui tingkat kevalidan dan reliabilitas . 
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1) Uji Validitas 
Validitas adalah menunjukan sejauh mana suatu alat uku 
mampu mengukur apa yang ingin diukur (Siregar, 2012:46). Valid 
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk megukur apa 
yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2015: 121). Instrumen yang 
valid memiliki validitas yang tinggi sedangkan instrumen yang 
kurang valid memiliki validitas yang rendah. Perhitungan validitas 
data menggunakan rumus korelasi product moment dengan rumus 
yang dikemukakan oleh Karl Pearson dalam Siregar (2012: 48), 
sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑛( 𝑋𝑌) − ( 𝑋)( 𝑌)
  𝑛  𝑋2 − ( 𝑋)2 {𝑛  𝑌2 − ( 𝑌)2}
 
Keterangan: 
rxy  atau rhitung  =koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
n  = jumlah responden 
X  = skor butir (jawaban responden) 
Y  = skor total butir (jawaban responden) 
Tingkat kevalidan data dapat dilihat dengan membandingkan 
antara rhitung dengan rtabel, Apabila rhitung > rtabel dengan taraf 
signifikansi 5% maka butir soal dinyatakan valid, sedangkan 
apabila rhitung < rtabel dengan  taraf signifikansi 5%maka butir soal 
dinyatakan tidak valid. Berikut tabel nilai-nilai r product moment  
dalam(Hardi, 2014: 190). 
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Dari r product moment tabel diketahui rtabel untuk jumlah 20 
responden yaitu sebesar 0,444.Jadi jika rhitung > 0,444 maka data 
tersebut valid sedangkan jika rhitung < 0,444 maka data tersebut 
tidak valid. Setelah uji coba instrumen yang diujikan kepada 20 
responden, pada variabel pemahaman materi mata pelajaran IPA 
diketahui bahwa dari 30 butir instrumen, hasil perhitungan uji 
validitas data dengan menggunakan product moment pada variabel 
pemahaman materi mata pelajaran IPA terdapat 9 butir soal tes 
yang dinyatakan tidak valid dan 21 yang dinyatakan valid. Berikut 
contoh perhitungan angket nomor 1: 
Tabel 3.6 
Tabel Bantu Uji Validitas Butir No.1 
Tes Pemahaman Materi Mata Pelajaran IPA 
Siswa Butir soal 
1 (X) 
Jumlah 
(Y) 
X
2 
Y
2 
XY 
1.  1 20 1 400 20 
2.  1 18 1 324 18 
3.  0 12 0 144 0 
4.  1 27 1 729 27 
5.  1 23 1 529 23 
6.  1 26 1 676 26 
7.  0 11 0 121 0 
8.  0 17 0 289 0 
9.  1 26 1 676 26 
10.  1 19 1 361 19 
11.  0 17 0 289 0 
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12.  1 17 1 289 17 
13.  1 26 1 676 26 
14.  1 23 1 529 23 
15.  1 17 1 289 17 
16.  1 27 1 729 27 
17.  1 25 1 625 25 
18.  1 27 1 729 27 
19.  1 28 1 784 28 
20.  1 23 1 529 23 
Jumlah 16 429 16 9717 372 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui: 
X = 16  X2 = 16 
Y = 429  Y2 = 9717 
XY = 372  n = 20 
Kemudian dimasukan nilai-nilai ersebut kedalam rumus sebagai 
berikut:  
𝑟𝑥𝑦 =
𝑛( 𝑋𝑌) − ( 𝑋)( 𝑌)
  𝑛  𝑋2 − ( 𝑋)2  {𝑛  𝑌2 − ( 𝑌)2}
 
 
𝑟𝑥𝑦 =
20(372) − (16)(429)
  20 16 − (16)2  {20 9717 − (429)2}
 
 
𝑟𝑥𝑦 =
7440 − 6864
   320 −  256  { 194340 −  184041 }
=
576
 659136
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𝑟𝑥𝑦 =
576
811.87
= 0.709 
 
Hasil perhitungan dengan menggunakan Product moment 
yaitu rxy=0.709, kemudia dikomparasikan dengan rtabel pada N 
yaitu 20, yaitu sebesar 0.444, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
nilai rxy (0.709) > rtabel , artinya soal nomor 1 dinyatakan valid. 
Adapun kesimpulan uji validitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.7 
Hasil Uji Validitas Pemahaman 
 Materi Mata Pelajaran IPA 
No R-hitung R-TABEL KET 
1 0.709 0.444 VALID 
2 0.562 0.444 VALID 
3 0.562 0.444 VALID 
4 0.617 0.444 VALID 
5 0.709 0.444 VALID 
6 0.119 0.444 INVALID 
7 -0.217 0.444 INVALID 
8 0.472 0.444 VALID 
9 0.561 0.444 VALID 
10 0.562 0.444 VALID 
11 -0.227 0.444 INVALID 
12 0.529 0.444 VALID 
13 0.101 0.444 INVALID 
14 0.620 0.444 VALID 
15 0.529 0.444 VALID 
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16 0.472 0.444 VALID 
17 0.520 0.444 VALID 
18 0.562 0.444 VALID 
19 0.457 0.444 VALID 
20 0.187 0.444 INVALID 
21 0.562 0.444 VALID 
22 0.595 0.444 VALID 
23 0.589 0.444 VALID 
24 0.187 0.444 INVALID 
25 0.788 0.444 VALID 
26 -0.227 0.444 INVALID 
27 0.044 0.444 INVALID 
28 0.393 0.444 INVALID 
29 0.478 0.444 VALID 
30 0.457 0.444 VALID 
 
Sedangkan hasil uji validitas untuk angket keaktifan membaca 
buku pelajaran IPA siswa adalah 7 butir angket yang dinyatakan 
tidak valid dan 23 yang dinyatakan valid. Berikut contoh 
perhitungan angket nomor 1: 
Tabel 3.8 
Tabel Bantu Uji Validitas Butir No.1 
Angket Keaktifan Membaca Buku Pelajaran 
Siswa Butir soal 1 
(X) 
Jumlah  
(Y) 
X
2 
Y
2 
XY 
1.  4 106 16 11236 424 
2.  4 119 16 14161 476 
3.  5 120 25 14400 600 
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4.  5 147 25 21609 735 
5.  5 107 25 11449 535 
6.  4 124 16 15376 496 
7.  4 92 16 8464 368 
8.  5 146 25 21316 730 
9.  4 105 16 11025 420 
10.  4 126 16 15876 504 
11.  5 149 25 22201 745 
12.  4 105 16 11025 420 
13.  4 131 16 17161 524 
14.  4 109 16 11881 436 
15.  5 121 25 14641 605 
16.  4 121 16 14641 484 
17.  5 136 25 18496 680 
18.  5 130 25 16900 650 
19.  4 120 16 14400 480 
20.  5 145 25 21025 725 
Jumlah  89 2459 401 307283 11037 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui: 
X     = 89  X2       = 401 
Y     = 2459  Y2        = 307283 
XY  = 11037  n  = 20 
Kemudian dimasukan nilai-nilai tersebut kedalam rumus sebagai 
berikut:  
𝑟𝑥𝑦 =
𝑛( 𝑋𝑌) − ( 𝑋)( 𝑌)
  𝑛  𝑋2 − ( 𝑋)2  {𝑛  𝑌2 − ( 𝑌)2}
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𝑟𝑥𝑦 =
20 11037 −  89 (2459)
  20 401 − (89)2  {20 307283 − (2459)2}
 
 
𝑟𝑥𝑦 =
220740 − 218851
 { 8020 −  7921 .  6145660 − (6046681)}
 
 
rxy =
1889
 99 .98979
 
 
rxy =
1889
3130 .323
= 0.603 
 
Hasil perhitungan dengan menggunakan Product moment yaitu 
rxy=0.603, kemudia dikomparasikan dengan rtabel pada N yaitu 20, 
yaitu sebesar 0.444, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rxy 
(0.603) > rtabel , artinya soal nomor 1 dinyatakan valid. Adapun 
kesimpulan uji validitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.9 
Hasil Uji Validitas Angket  
Keaktifan Membaca Buku Pelajaran 
No R-HITUNG R-TABEL KET 
1 0.603 0.444 VALID 
2 0.753 0.444 VALID 
3 0.201 0.444 INVALID 
4 0.723 0.444 VALID 
5 0.691 0.444 VALID 
6 0.567 0.444 VALID 
7 0.718 0.444 VALID 
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8 0.518 0.444 VALID 
9 0.765 0.444 VALID 
10 0.883 0.444 VALID 
11 0.601 0.444 VALID 
12 0.869 0.444 VALID 
13 0.515 0.444 VALID 
14 0.756 0.444 VALID 
15 0.712 0.444 VALID 
16 0.281 0.444 INVALID 
17 0.864 0.444 VALID 
18 0.268 0.444 INVALID 
19 0.785 0.444 VALID 
20 0.281 0.444 INVALID 
21 0.767 0.444 VALID 
22 0.410 0.444 INVALID 
23 0.658 0.444 VALID 
24 0.295 0.444 INVALID 
25 0.534 0.444 VALID 
26 0.329 0.444 INVALID 
27 0.869 0.444 VALID 
28 0.504 0.444 VALID 
29 0.880 0.444 VALID 
30 0.869 0.444 VALID 
 
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali 
atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat 
pengukuran yang sama pula (Siregar, 2012: 55). Pengujian 
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reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara eksternal maupun 
internal.Secara eksternal pengujian dapat dilakukan dengan test-
retest (stability), equivalent, dan gabungan keduanya, Secara 
internal reliabilitas instrumen dapat diuji dengan menganalisi 
konsistensi butir-butir yang ada(Hardi, 2014: 174). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik alpha 
cronbach. Teknik alpha cronbach digunakan untuk menentukan 
apakah suatu instrumen penelitian reabel atau tidak, bila jawaban 
yang diberikan responden berbentuk skala seperti 1-3, dan 1-5, 
serta 1-7 atau jawaban responde yang menginterprestasikan 
penilaian sikap atau perilaku(Siregar, 2012: 57). Kriteria suatu 
instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan jumlah 20 
responden jika koefisien reliabilitas (r11)> 0,444. 
Tahap perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan alpha 
cronbach, yaitu : 
 
𝑟𝑖 =  
𝑘
𝑘 − 1
  1 −  
 𝑠𝑖
2
𝑠𝑡
2   
Rumus untuk varians total dan varians item 
𝑠𝑡
2 = 
 𝑥𝑡
2
𝑛
−  
( 𝑥𝑡)
2
𝑛2
 
∑𝑠𝑖
2 =  
𝐽𝑘𝑖
𝑛
−  
𝐽𝑘𝑠
𝑛2
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Keterangan: 
n = Jumlah sampel 
Xi =Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan. 
∑X = Total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan.  
𝑠𝑡
2 = 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  
∑𝑠𝑖
2= mean kuadrat kesalahan 
k = jumlah butir pertanyaan 
ri= koefisien reliabilitas instrumen 
Jki = jumlah kuadrat seluruh skor item 
Jks = jumlah kuadrat subyek 
Perhitungan reliabilitas instrumen adalah sebagai berikut: 
1) Uji Reliabilitas Pemahaman Materi Mata Pelajaran IPA 
𝑠𝑡
2 = 
 𝑥𝑡
2
𝑛
−  
( 𝑥𝑡)
2
𝑛2
 
𝑠𝑡
2 = 
9717
20
−  
(429)2
202
 = 
9717
20
−  
184041
400
 
𝑠𝑡
2 = 485,39 − 460,10 = 25,29 
 𝑠𝑖
2 =  
𝐽𝑘𝑖
𝑛
−  
𝐽𝑘𝑠
𝑛2
 
 𝑠𝑖
2 =  
429
20
−  
6311
202
       =
429
20
−  
6311
400
 
 𝑠𝑖
2 =  21,45 − 15,77 = 5,68 
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𝑟𝑖 =  
𝑘
𝑘 − 1
  1 −  
 𝑠𝑖
2
𝑠𝑡
2   
𝑟𝑖 =  
30
30 − 1
  1 −
5,68
25,29
  
𝑟𝑖 =  1.034  {1 − 0,224} 
𝑟𝑖 =  1.034  {0,776} 
ri =0,802 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh r hitung 
(0,802) > r tabel (0,444), maka dinyatakan reliabel. 
 
2) Uji Reliabilitas Keaktifan Membaca Buku Pelajaran 
𝑠𝑡
2 = 
 𝑥𝑡
2
𝑛
−
( 𝑥𝑡)
2
𝑛2
 
𝑠𝑡
2 = 
307283
20
−
24592
202
 = 
307283
20
−
6046681
400
 
𝑠𝑡
2 = 15364,15 − 15116,55 = 247,59 
∑𝑠𝑖
2 =  
𝐽𝑘𝑖
𝑛
−
𝐽𝑘𝑠
𝑛2
 
∑𝑠𝑖
2 =  
10655
20
−
202329
202
    =
10655
20
−
202329
400
 
∑𝑠𝑖
2 = 532,75 − 505,82 = 26,93 
𝑟𝑖 =  
𝑘
𝑘 − 1
  1 −
 𝑠𝑖
2
𝑠𝑡
2   
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𝑟𝑖 =  
30
30 − 1
  1 −
26,93
247,59
  
𝑟𝑖 =  1.034  {1 − 0,108} 
𝑟𝑖 =  1.034  {0,891} 
ri = 0,921 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh r hitung (0,921) > r 
tabel (0,444), maka dinyatakan reliabel. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisi Unit 
Suatu cara yang digunakan untuk membuktikan benar atau salah 
hipotesis yang digunakan. 
a. Mean/ 𝑋  
Mean merupakan rata-rata nilai yang diperoleh dengan membagi 
jumalah nilai-nilai dengan jumlah individu(Winarsunu,2009:29). 
Untuk menghitung mean digunakan rumus (Sugiyono, 2010: 54): 
Me =
 𝑓𝑖 .𝑥𝑖
 𝑓𝑖
 
Keterangan  
Me  = rata-rata 
∑fi  = Jumlah data/ sampel 
∑fixi = produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan 
tanda kelas (xi) 
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b. Median  
Perhitungan median dapat diilustrasikan bahwa apabila ada 
sejumlah atau sekelompok data dan kemudian di urutkan mulai dari 
yang terkecil sampai yang terbesar, lalu dibagi menjadi dua kelompok, 
separuh temasuk kelompok tinggi dan separuhnya lagi termasuk 
kelompok rendah. Maka titik tengah yang memisahkan kedua 
kelompok tersebut diberi nama median(Winarsunu, 2009: 36). Untuk 
menghitung media digunakan rumus(Hardi, 2014: 48). 
𝑀𝑑 = 𝐵𝑏 + 𝑝
1
2
𝑛 − 𝐹
𝑓
 
Keterangan: 
Md  = Median 
Bb  = Batas bawah 
n  =  Banyaknya data (jumlah sampel) 
F  = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f  = frekuensi kelas median 
c. Modus 
Modus menurut Winarsunu (2009: 40) adalah skor atau nilai yang 
paling sering muncul atau frekuensinya paling banyak dalam sebuah 
distribusi. Rumus yang digunakan untuk menghitung modus (Hardi, 
2014: 47) adalah seagai berikut: 
Mo =Bb + p
𝑏1
𝑏1+𝑏2
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Keterangan  
Mo  = Modus 
Bb  = Batas bawah kelas inteval dengan frekwensi terbanyak 
p  = panjang kelas interval 
b1  = frekwensi pada kelas modus dikurangi frekwensi 
sebelumnya 
b2  = frekwensi pada kelas modus dikurangi frekwensi 
berikutnya. 
 
d. Standar Deviasi 
Menurut Siregar (2012: 99) Standar daviasi atau simpangan baku 
adalah nilai yang menunjukan tingkat variasi kelompok data atau 
ukuran standar penyimpangan dari nilai rata-ratanya. Menurut Hardi 
(2014: 52) untuk menghitung standar deviasi digunakan rumus yaitu: 
𝑠 =  
 𝑓𝑖 . (𝑥𝑖 − 𝑥 )2
(𝑛 − 1)
 
Keterangan : 
s   = standar deviasi 
∑fi = jumlah data atau sampel 
𝑥 = nilai rata-rata 
xi = nilai x ke-i 
𝑛 = jumlah data sampel 
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2. Uji Prasyarat Analisis Statistik 
Uji prasyarat analisis bertujuan untuk mempertimbangkan kelanjutan 
analisisdata untuk menguji hipotesis. Sebelum data dianalisis lebih lanjut, 
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji nomalitas data kemudian 
dilanjutkan menguji hipotesis dengan data tersebut. 
a. Uji normalitas  
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel 
data yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi nomal 
atau tidak (Hardi, 2014: 67).Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan Uji liliefors. 
Keputusan Uji: 
Jika Lf hitung <Lo tabel berarti data berdistribusi normal. 
Jika Lf hitung >Lo tabel berarti, berarti data berdistribusi tidak nomal. 
b. Uji Hipotesis 
Dalam menganalisis data yang telah terkumpul dari hasil 
penelitian dilakukan dengan menguji hipotesis  apakah diterima atau 
tidak, dengan menggunakan teknik korelasi product moment.Rumus 
yang digunakan untuk menguji hipotesis (Hardi, 2014: 111). 
rXY=
N∑XY-(∑X)(∑Y)
 {N∑X2- ∑X 2}{N Y2 -(∑Y)2}
 
Keterangan : 
rXY : Koefisien korelasi variabel X dan variabel Y 
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∑XY : Jumlah dari hasil perkalian deviasi skor-skor variabel X 
 dan deviasi skorskor variabel Y 
∑X : Jumlah skor variabel X(Keaktifan Membaca Buku 
  Pelajaran). 
∑Y : Jumlah skor variabel Y(PemahamanMata Pelajaran  
   IPA). 
N : Banyaknya subjek peneliti(Sugiyono, 2011: 183). 
Selanjutnya nilai rhitung dikonsultasikan dengan rtabel dengan tingkat 
signifikansi 5%. Apabila nilai rhitung  >rtabel maka terdapat hubungan antara 
variabel X (Keaktifan Membaca Buku Pelajaran) dengan variabel Y 
(Prestasi Mata Pelajaran IPA). 
Jika r hitung > rtabel berarti Ho ditolak dan Ha diterima,jadi 
kesimpulannya ada hubungan positif antara keaktifan membaca dengan 
pemahaman IPA. 
Jika r hitung < rtabel berarti Ho diterima dan Ha ditolak, jadi 
kesimpulannya tidak ada hubungan antara keaktifan membaca dengan 
pemahaman IPA. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini dengan judul “Hubungan Keaktifan Membaca Buku 
Pelajaran Dengan Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas III 
SDIT Amanah Ketitang Juwiring Klaten Tahun pelajaran 2018/2019” dengan 
menggunakan sampel 37 siswa dapat disajikan sebagaiberikut: 
1. Keaktifan Membaca Buku Pelajaran 
 Skor keaktifan membaca buku pelajaran diperoleh dari angket 
yang diberikan kepada siswa. Berdasarkan hasil pendataan skor keaktifan 
membaca buku pelajaran siswa diperoleh skor terrendah 61, skor tertinggi 
112, mean 87,62, median 96,67 dan modus 96,93 Adapun tingkat 
pembagian keaktifan membaca buku pelajaran adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Presentase Keaktifan Membaca Buku Pelajaran 
Interval Frekuensi % Kategori  
61-69 2 5.41 
Rendah  
70-78 7 18.92 
79-87 7 18.92 
Sedang 
88-96 14 37.84 
97-105 5 13.51 
Tinggi 
106-114 2 5.41 
JUMLAH 37 100%  
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 Berdasarkan tabel data di atas dapat diketahui bahwa tingkat 
keaktifan membaca buku pelajaran siswa kelas III di SDIT Amanah Ketitang 
Juwiring Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019 dalam kategori rendah sebanyak 
9 siswa atau 24,32%, dalam kategori sedang sebanyak 21 siswa atau 56,75% 
dan dalam kategori tinggi sebanyak 7 siswa atau 18,91%. Hasil tersebut 
menjelaskan bahwa keaktifan membaca buku pelajaran siswa kelas III di 
SDIT Amanah Ketitang Juwiring Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019 dalam 
kategori sedang. Berikut dapat dilihat pada diagram batang di bawah ini: 
Gambar 4.1 
Grafik Batang Keaktifan Membaca Buku Pelajaran 
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 Dari grafik di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan membaca 
buku pelajaran siswa kelas III di SDIT Amanah Ketitang Juwiring Klaten 
tahun pelajaran 2018/2019 terdapat pada kategori sedang. 
2. Pemahaman Mata Pelajaran IPA 
Skor pemahaman mata pelajaran IPA diperoleh dari hasil tes 
materi IPA yang diberikan kepada siswa. Berdasarkan hasil pendataan 
skor tes pemahaman materi mata pelajaran IPA diperoleh skor terendah 7, 
skor tertinggi 19, mean 13,12,median 14,93 dan modus 15,02. 
Adapun pembagian tingkat pemahaman mata pelajaran IPA siswa 
adalah sebagai berikut: 
   Tabel 4.2 
Presentase Pemahaman Mata Pelajaran IPA 
Interval Frekuensi % Kategori 
7-8 3 8.11 
RENDAH 
9-10 4 10.81 
11-12 5 13.51 
SEDANG 
13-15 15 40.54 
16-17 6 16.22 
TINGGI 
18-19 4 10.81 
Jumlah 37 100%  
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 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat 
pemahaman mata pelajaran IPA siswa kelas III di SDIT Amanah Ketitang 
Juwiring Klaten Tahun pelajaran 2018/2019 dalam kategori rendah 
sebanyak 7 siswa atau 19% dalam kategori sedang sebanyak 20 siswa atau 
54%, Dan dalam kategori tinggi sebanyak 10 siswa atau 27%. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa pemahaman mata pelajaran IPA yang 
dimiliki siswa kelas III di SDIT Amanah Ketitang Juwiring Klaten Tahun 
pelajaran 2018/2019 berada dalam kategori sedang. Berikut dapat dilihat 
pada diagram batang di bawah ini: 
     Gambar 2 
Grafik Batang Pemahaman Mata Pelajaran IPA 
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Dari grafik di atas dapat disimpulkan bahwa data pemahaman mata 
pelajaran IPA siswa kelas III di SDIT Amanah Ketitang Juwiring Klaten 
tahun pelajaran 2018/2019 terdapat pada kategori sedang. 
B. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
a. Keaktifan Membaca Buku Pelajaran 
 
Tabel 4.3 
Tabel bantu untuk mencari mean, median dan modus 
Keaktifan Membaca Buku Pelajaran 
Interval xi fi fi xi (xi - 𝑿 ) (xi - 𝑿 )2 fi (xi - 𝑿 )2 
61-69 2 65 130 -22.62 511.74 1023.48 
70-78 7 74 518 -13.62 185.55 1298.84 
79-87 7 83 581 -4.62 21.36 149.52 
88-96 14 92 1288 4.38 19.17 268.38 
97-105 5 101 505 13.38 178.98 894.91 
106-114 2 110 220 22.38 500.79 1001.58 
 Jumlah 37 525 3242 -0.73 1417.59 4636.70 
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Perhitungan analisis unit dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Mean 
Me =
 fi. xi
 fi
 
Me =
3242
37
 
 = 87,62 
2) Median  
Md = Bb + p
1
2
n − F
f
 
Md = 87,5 + 9 
1
2
37 − 16
14
 
Md =87,5 + 9,17 
Md = 96,67 
 
3) Modus  
Mo =Bb + p
b1
b1+b2
 
Mo =87,5 + 9
7
7+9
 
Mo = 87,5+ 9,43 
Mo = 96,93 
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4) Standar Deviasi 
𝑠 =  
 𝑓𝑖 . (𝑥𝑖 − 𝑥 )2
(𝑛 − 1)
 
𝑠 =  
4636.70
37 − 1
 
𝑠 =   128,78 
 S= 11,34 
 
b. Pemahaman Materi Mata Pelajaran IPA 
Diperoleh data Pemahaman Materi Mata Pelajaran IPA siswa, 
hasil yang diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Tabel bantu untuk mencari mean, median dan modus  
Pemahaman Materi Mata Pelajaran IPA 
Interval xi fi fi xi (xi - 𝑿 ) (xi - 𝑿 )2 fi (xi - 𝑿 )2 
7-8 3 7.5 22.5 -5.62 31.60 94.81 
9-10 4 9.5 38 -3.62 13.12 52.46 
11-12 5 11.5 57.5 -1.62 2.63 13.15 
13-15 15 13.5 203 0.38 0.14 2.15 
16-17 6 15.5 93.0 2.38 5.66 33.94 
18-19 4 18.0 72 4.88 23.80 95.19 
Jumlah 37 75.5 485.5 -3.23 76.95 291.70 
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Perhitungan analisis unit dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut ini: 
1) Mean 
𝑀𝑒 =
 𝑓𝑖. 𝑥𝑖
 𝑓𝑖
 
𝑀𝑒 =
485.5
37
 
= 13,12 
2) Median  
𝑀𝑑 = 𝐵𝑏 + 𝑝
1
2
𝑛 − 𝐹
𝑓
 
𝑀𝑑 = 12,5 + 2
1
2
37 − 12
15
 
Md =12,5+2,43 
Md =14,93 
3) Modus  
Mo = Bb +  p
𝑏1
𝑏1 + 𝑏2
 
Mo =12,5+ 2 
10
10+9
 
Mo = 12,5+2,52 
Mo = 15,02 
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4) Standar Deviasi 
𝑠 =  
 𝑓𝑖 . (𝑥𝑖 − 𝑥 )2
(𝑛 − 1)
 
𝑠 =   
291.70
37 − 1
 
𝑠 =  8,086= 2,84 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Teknik yang digunakan dalam uji normalitas ini menggunakan uji 
liliefors dengan hasil ujian normalitas sebagai berikut: 
1) Uji Normalitas Keaktifan Membaca Buku Pelajaran 
Tabel 4.5 
Tabel Uji Menggunakan Liliefors 
X Z F(Zi) S(Zi) F(Zi)- S(Zi) |F(Zi)- S(Zi)| 
61 -2.326 0.010 0.027 -0.017 0.017 
68 -1.696 0.045 0.054 -0.009 0.009 
71 -1.427 0.077 0.081 -0.004 0.004 
74 -1.157 0.124 0.108 0.016 0.016 
74 -1.157 0.124 0.135 -0.011 0.011 
76 -0.977 0.164 0.162 0.002 0.002 
76 -0.977 0.164 0.189 -0.025 0.025 
76 -0.977 0.164 0.216 -0.052 0.052 
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77 -0.887 0.188 0.243 -0.056 0.056 
79 -0.707 0.240 0.270 -0.031 0.031 
79 -0.707 0.240 0.297 -0.058 0.058 
80 -0.617 0.269 0.324 -0.056 0.056 
81 -0.527 0.299 0.351 -0.052 0.052 
83 -0.348 0.364 0.378 -0.014 0.014 
84 -0.258 0.398 0.405 -0.007 0.007 
84 -0.258 0.398 0.432 -0.034 0.034 
88 0.102 0.541 0.459 0.081 0.081 
88 0.102 0.541 0.486 0.054 0.054 
88 0.102 0.541 0.514 0.027 0.027 
89 0.192 0.576 0.541 0.036 0.036 
89 0.192 0.576 0.568 0.009 0.009 
90 0.282 0.611 0.595 0.016 0.016 
91 0.372 0.645 0.622 0.023 0.023 
92 0.462 0.678 0.649 0.029 0.029 
92 0.462 0.678 0.676 0.002 0.002 
93 0.552 0.709 0.703 0.007 0.007 
93 0.552 0.709 0.730 -0.020 0.020 
93 0.552 0.709 0.757 -0.047 0.047 
94 0.642 0.739 0.784 -0.044 0.044 
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94 0.642 0.739 0.811 -0.071 0.071 
97 0.911 0.819 0.838 -0.019 0.019 
99 1.091 0.862 0.865 -0.002 0.002 
100 1.181 0.881 0.892 -0.011 0.011 
101 1.271 0.898 0.919 -0.021 0.021 
102 1.361 0.913 0.946 -0.033 0.033 
106 1.721 0.957 0.973 -0.016 0.016 
112 2.260 0.988 1 -0.012 0.012 
Rata-rata 96.837     
simpangan 2.048     
 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh harga L0 sebesar 0,081 
sedang harga Ltabel pada taraf signifikasi sebesar 5% sebesar 0,145 dengan 
demikian L0 < Ltabel maka data yang diperoleh dari nilai yang 
berdistribusinormal (data berdistribusi normal). 
2) Uji Normalitas Pemahaman Mata Pelajaran IPA 
Tabel 4.6 
Tabel Uji Normalitas Menggunakan Liliefors 
X Z F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
7 -2.077 0.019 0.027 -0.008 0.008 
7 -2.077 0.019 0.054 -0.035 0.035 
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8 -1.770 0.038 0.081 -0.043 0.043 
9 -1.463 0.072 0.108 -0.036 0.036 
10 -1.155 0.124 0.135 -0.011 0.011 
10 -1.155 0.124 0.162 -0.038 0.038 
10 -1.155 0.124 0.189 -0.065 0.065 
11 -0.848 0.198 0.216 -0.018 0.018 
11 -0.848 0.198 0.243 -0.045 0.045 
12 -0.540 0.295 0.270 0.024 0.024 
12 -0.540 0.295 0.297 -0.003 0.003 
12 -0.540 0.295 0.324 -0.030 0.030 
13 -0.233 0.408 0.351 0.057 0.057 
13 -0.233 0.408 0.378 0.030 0.030 
13 -0.233 0.408 0.405 0.003 0.003 
14 0.075 0.530 0.432 0.097 0.097 
14 0.075 0.530 0.459 0.070 0.070 
14 0.075 0.530 0.486 0.043 0.043 
14 0.075 0.530 0.514 0.016 0.016 
14 0.075 0.530 0.541 -0.011 0.011 
15 0.382 0.649 0.568 0.081 0.081 
15 0.382 0.649 0.595 0.054 0.054 
15 0.382 0.649 0.622 0.027 0.027 
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15 0.382 0.649 0.649 0.000 0.000 
15 0.382 0.649 0.676 -0.027 0.027 
15 0.382 0.649 0.703 -0.054 0.054 
15 0.382 0.649 0.730 -0.081 0.081 
17 0.997 0.841 0.757 0.084 0.084 
17 0.997 0.841 0.784 0.057 0.057 
17 0.997 0.841 0.811 0.030 0.030 
17 0.997 0.841 0.838 0.003 0.003 
17 0.997 0.841 0.865 -0.024 0.024 
17 0.997 0.841 0.892 -0.051 0.051 
18 1.305 0.904 0.919 -0.015 0.015 
18 1.305 0.904 0.946 -0.042 0.042 
19 1.612 0.947 0.973 -0.026 0.026 
19 1.612 0.947 1 -0.053 0.053 
Rata-rata 13.892     
simpangan 4.254     
 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh harga L0 sebesar 0,097 
sedang harga Ltabel pada taraf signifikasi sebesar 5% sebesar 0,145 dengan 
demikian L0 < Ltabel maka data yang diperoleh dari nilai yang berdistribusi 
normal (data berdistribusi normal). 
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3) Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis data yang telah dikumpulkan dari hasil 
penelitian dan menguji hipotesis apakan terdapat hubungan antara 
keaktifan membaca buku pelajaran IPA (X) dengan pemahaman mata 
pelajaran IPA (Y) dengan menggunakan analisis korelasi product 
momentsebagai berikut ini: 
rXY=
N∑XY-(∑X)(∑Y)
 {N∑X2- ∑X 2}{N Y2 -(∑Y)2}
 
rXY=
37.45483-(509)(3124)
 {37.7383- 509 2}{37. 283636-(3214)2}
 
rXY=
168287-1635926
 {273171-259081}{10494532-10329796}
 
rXY=
46945
 14090.164736
 
rXY=
46945
 2321130240
 
rXY=
46945
48178 ,11
= 0,974 
 
 Dari hasil perhitungan selanjutnya nilai rhitung dikonsultasikan dengan 
rtabel dengan tingkat signifikansi 5% = 0.325. Jadi rhitung(0,974)> rtabel(0.325), 
berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya terdapat hubungan antara 
keaktifan membaca buku pelajaran dengan pemahaman mata pelajaran IPA 
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siswa kelas III di SDIT Amanah Ketitang Juwiring Klaten Tahun Pelajaran 
2018/2019. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara Keaktifan 
membaca buku pelajaran dengan pemahaman mata pelajaran IPA berada pada 
tingkat hubungan sangat kuat dilihat dari tabel interval koefesien tingkat 
hubungan dengan hasil 0,974. 
 
C. Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan keaktifan membaca buku 
pelajaran dengan pemahaman siswa pada mata pelajaran IPA di kelas III 
SDIT Amanah Juwiring Klaten. Untuk mencapai hubungan tersebut dilakukan 
penelitian dengan metode asosiatif kausal (hipotesis hubungan) diuji dengan 
teknik korelasi product moment. Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan 
data berupa tes dan angket yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui 
hubungan keaktifan membaca buku pelajaran dengan pemahaman siswa pada 
pelajaran IPA di kelas III SDIT Amanah  Juwiring Klaten. Dari uji angket 
keaktifan membaca buku pelajaran yang telah dilakukan diperoleh hasil 
berupa skor terendah adalah skor terrendah 61 dan skor tertinggi 112. 
Pengambilan populasi sebesar 41 siswa dan sebagai sampel 37 siswa dengan 
menggunakan random sampling. 
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Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga kategori 
yaitu rendah, sedang dan tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan analisis unit, 
untuk nilai keaktifan membaca buku pelajaran yang berjumlah 37 siswa. Hasil 
perhitungan diperoleh mean sebesar 87,62. Hal ini menunjukan rata-rata 
keaktifan membaca buku pelajaran siswa dalam kategori sedang. Hasil 
perhitungan diperoleh median sebesar 96,67. Hal ini menunjukan nilai tengah  
keaktifan membaca buku pelajaran siswa dalam kategori sedang. Hasil 
perhitungan diperoleh modus sebesar 96,93. Hal ini menunjukan kebanyakan  
keaktifan membaca buku pelajaran siswa kelas III di SDIT Amanah dalam 
kategori sedang. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga kategori 
yaitu rendah, sedang dan tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan analisis unit, 
untuk nilai pemahaman mata pelajaran IPA yang berjumlah 37 siswa, dari 
ujisoal yang telah dilakukan diperoleh hasil berupa skor terendah 7 dan skor 
tertinggi 19. Hasil perhitungan diperoleh mean sebesar 13,12. Hal ini 
menunjukan rata-rata pemahaman IPA pada siswa dalam kategori sedang. 
Hasil perhitungan diperoleh median sebesar 14,93. Hal ini menunjukan nilai 
tengah pemahaman IPA pada siswa dalam kategori sedang. Hasil perhitungan 
diperoleh modus sebesar 15,02. Hal ini menunjukan bahwa pemahaman mata 
pelajaran IPA siswa kelas III di SDIT Amanah dalam kategori sedang. 
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Berdasarkan analisis unit menggunakan rumus analisis korelasi 
product momen, pada variabelkeaktifan membaca buku pelajaran dan 
pemahaman mata pelajaran IPA diperolehnilai rhitungsebesar 0,974, 
kemudiadikonsultasikan dengan rtabelN=37 dengan tingkat signifikansi 5% 
diperoleh  rtabelsebesar 0.325. karena rhitung 0,974 > rtabel0.325, berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima.  
Dari analisis tersebut maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan 
positif antara keaktifan membaca buku pelajaran dengan pemahaman mata 
pelajaran IPA siswa kelas III di SDIT Amanah Ketitang Juwiring Klaten 
Tahun Pelajaran 2018/2019, jadisemakin tinggi tingkat keaktifan siswa 
membaca buku pelajaran maka semakin tinggi tingkat pemahaman yang 
diperoleh siswa. 
Keaktifan membaca buku pelajaran dapat mempengaruhi pemahaman 
mata pelajaran IPA siswa, oleh karena itu agar siswa dapat meningkatkan 
pemahaman khususnya pada mata pelajaran IPA baik yang dipengaruhi oleh 
kemampuan siswa dalam memahami materi juga dengan aktif membaca buku 
pelajaran IPA. Hal ini dikarenakan semakin aktif siswa dalam membaca buku 
pelajaran maka akan menambah wawasan dan pengetahuan yang dimiliki 
siswa karena salah satu cara belajar yang paling mudah dan sederhana adalah 
dengan cara membaca.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dikemukakan di 
atas dan pembahasan yang diuraikan pada pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Keaktifan membaca buku pelajaran yang dimiliki siswa kelas III di SDIT 
Amanah Ketitang Juwiring Klaten pada Tahun pelajaran 2018/2019 
tergolong dalam kategori sedang. 
2. Pemahaman mata pelajaran IPA yang dimiliki siswa kelas III di SDIT 
Amanah Ketitang Juwiring Klaten pada Tahun pelajaran 2018/2019 
tergolong dalam kategori sedang. 
3. Penelitian denganmetode asosiatif kausal (hipotesis hubungan) diuji 
dengan teknik korelasi product moment.Hasil perhitungan diperolehnilai r 
hitung  0,974 > r tabel 0.325. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan positif antara keaktifan membaca buku pelajaran dengan 
pemahaman mata pelajaran IPA siswa kelas III di SDIT Amanah Ketitang 
Juwiring Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, penulis dapat 
memberi  saran-saran sebagai berikut: 
1. Kepada Kepala Sekolah 
Keplda Sekolah dapat mengawasi pebelajaran serta 
memberikan sarana dan prasarana kepada guru dan siswa agar dapat 
meningkatkan proses pembelajaran terutama mengenai membaca. 
2. Kepada Guru 
Mengingat Keaktifan membaca siswa berada dalam kategori sedang, 
maka hendaknya keaktifan membaca lebih ditingkatkan. Guru dapat 
memotivasi siswa agar dapat meningkatkan proses pembelajaran yang lebih 
baik. 
3. Kepada Orang Tua 
Hendaknya orang tua selalu mengawasi, mendidik dan 
memberi contoh kepada siswa agar lebih aktif dalam belajar terutama 
tentang membaca. 
4. Kepada Siswa 
Mengingat ada hubungan positif antara keaktifan membaca 
buku pelajaran dengan pemahaman IPA, siswa dapat meningkatkan 
aktifitas membaca agar prestasi yang diperoleh semakin meningkat.
 
 
87 
 
Daftar Pustaka 
 
Badan Standar Nasional Pendidikan. 2006. Kurikulum dan Pembelajaran. 
Bisri, Moh. 2013. Statistika. Surakarta: All Right Reserved. 
Dalman. 2013. Keterampilan Membaca. Jakarta: PT Rajawali Pres. 
Daryanto. 2013. Media Pembelajaran Perannya Sangat Penting Dalam Mencapai 
 Tujuan Pembelajaran.  Yogyakarta: Gava. 
Djamarah, Syaiful Bahri. 2008. Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta. 
Emzir.2008. Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & kualitatif. Jakarta: 
 PT RAJAGRAFINDO PERSADA. 
Fatonah, Siti dan Zuhdan K. Prasetyo. 2014. Pembelajaran Sains.  Yogyakarta: 
 Penerbit Ombak. 
Gunawan, Heri. 2013. Kurikulum Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
 Bandung: ALFABETA. 
Hardi. 2014. Statistika Untuk Penelitian Pendidikan. Surakarta: FATABA Press. 
Herdiansyah, Haris. 2013. Wawancara, Obervasi, dan Focus Groups Sebagai 
 Instrumen Penggalian Data Kualitatif. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 
Ismawati, Esti dan Faraz Umaya. 2012. Belajar Bahasa di Kelas Awal. Yogyakarta: 
 Penerbit Ombak. 
Khodijah, Nyayu. 2014. Psikologi Pendidikan. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 
Mulyati. 2005. Psikologi Belajar. Yogyakarta: CV Andi. 
Pusat Bahasa. 2007. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Balai Pustaka. Jakarta:
 Departemen Pendidikan Nasional 
Purwanto, M. Ngalim. 2000. Psikologi Pendidikan. Bandung: PT Remaja 
 Rosdakarya. 
Rohmah, Noer.2015. Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: Kalimedia. 
Semiawan, Conny R. 2008. Belajar dan Pembelajaran Prasekolah dan Sekolah 
 Dasar. Indonesia: PT Macanan Jaya Cemerlang. 
88 
 
 
 
Sitepu, B.P. 2014. Pengembangan Sumber Belajar. Jakarta: PT Raja Grafindo 
 Persada. 
Soesilo, Tritjhjo Danny. 2015. Teori dan Pendekatan Belajar Implementasinya dalam 
 Pembelajaran. Yogyakarta: Penerbit Ombak. 
Sugiyono. 2015. Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D. Bandung: 
 ALFABETA. 
. 2010. Statistika untuk Penelitian. Bandung:CV Alvabeta 
Saprijono, Agus. 2015. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM. 
 Yogyakarta: Pustaka Pelajar.  
Susanto, Ahmad. 2013. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta: 
 Kencana Prenada Media Grub.  
Suyatman. 2013. Pengembangan Bahan Ajar. Surakarta: FATABA Pres. 
Suyono dan Hariyanto. 2017. Belajar dan Pembelajaran teori dan konsep dasar.
 Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA. 
Syah, Muhibbin. 2006. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Bandung: 
 PT REMAJA ROSDAKARYA. 
Tarigan, Heri Guntur. 2015. Membaca sebagai suatu keterampilam Bahasa. 
 Bandung: CV Angkasa. 
Undang-Undang SISDIKNAS,2003. Solo: Kharisma. 
Winarsunu, Tulus.2010. Statistik Dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan. 
 Malang: UMM Press. 
Yusuf, syamsu dan Sugandhi, Nani M. 2011. Perkembangan Peserta Didik. Jakarta: 
 PT. RAJAGRAFINDO PERSADA. 
Zahera Sy. 2000. Cara Guru Memotivasi dan Pengaruhnya Terhadap Aktivitas Siswa 
 Dalam Proses Pembelajaran. Jurnal Ilmu Pendidikan, (Online), Jilid 7, No. 1, 
 (http://www.malang.ac.id)
 
 
89 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
LAMPIRAN 
90 
 
 
 
Lampiran : 1 
Uji Coba Angket Keaktifan Membaca Buku Pelajaran IPA 
PETUNJUK: 
1. Bacalah “basmallah” sebelum mangisi angket dibawah ini. 
2. Isilah identitas pada area yang sudah disediakan lalu pahami dengan teliti 
pertanyaan sebelum mengisi angket. 
3. Jawablah pernyataan dengan memberi tanda ceklist pada pilihan jawaban yang 
dipilih,  dengan keterangan sebagai berikut: 
SS : Sangat Sering/ selalu 
S : Sering 
KK : Kadang-kadang 
J : Jarang 
TP : Tidak Pernah 
4. Kejujuran sangat diharpakan dalam pengisian angket ini 
5. Semua jawaban dalam angket tidak berpengaruh terhadap nilai anda di sekolahan. 
6. Akhiri pengisian angket ini dengan mengucapkan “hamdallah”. 
IDENTITAS 
Nama   : 
Kelas   : 
Isilah pernyataan dibawah ini dengan membrikan tanda ceklist ( ) pada 
jawaban yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya ! 
No Pertanyaan/ Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S KK J TP 
1.  Saya mempersiapkan buku pelajaran sebelum 
berangkat ke sekolah. 
     
2. Saya tidak membawa buku pelajaran ketika 
sekolah. 
     
3. Saya mengunjungi perpustakaan membaca buku.      
4. Saya meminjam buku diperpustakaan.      
5. Saya mendengarkan dan menyimak ketika teman 
diperintah guru untuk membaca buku. 
     
6. Saya membaca buku ketika belajar dirumah      
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7. Saya bermain alat tulis ketika teman diperintah 
guru untuk membaca buku 
     
8. Saya membaca buku sebelum pelajaran dikelas 
dimulai 
     
9. Saya membaca buku ketika ada waktu luang saja      
10. Saya memilih bermain daripada membaca buku.      
11. Saya membaca buku minimal 1 jam sehari.      
12. Saya membaca buku sebelum tidur      
13. Saya membaca buku jika disuruh oleh orang tua      
14. Orang tua membelikan saya buku untuk belajar 
dirumah. 
     
15 Saya membaca buku hanya ketika ada PR      
16 Saya membaca buku anger dapat mengerjakan 
PR 
     
17 Saya tidak membaca apa yang sudah 
disampaikan oleh guru dikelas setelah pulang 
sekolah 
     
18 Saya memilih membeli mainan daripada 
membeli buku 
     
19 Saya membaca buku yang menarik saat merasa 
bosan dirumah 
     
20 Saya bersama teman-teman suka membaca buku 
bersama-sama. 
     
21 Saya lebih suka membaca buku daripada 
mengerjakan PR 
     
22 Saya meluangkan waktu untuk membaca buku 
saat liburan 
     
23 Saya menabung untuk buku yang saya inginkan.      
24 Saya menghabiskan semua uang saku saya dan 
tidak untuk membeli buku. 
     
25 Saya lebih suka membaca buku pelajaran 
daripada membaca koran 
     
26 Saya memceritakan hal-hal yang saya baca 
kepada orang tua dan teman-teman. 
     
27 Saya mengantuk ketika membaca buku      
28 Saya senang saat membaca buku tentang      
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pelajaran yang saya sukai. 
29 Saya antusias membaca buku yang baru saya 
dapatkan.  
     
30 Saya cepat bosan jika belajar dengan cara 
membaca buku 
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Lampiran : 2 
Soal Tes Uji Coba Pemahaman Mata Pelajaran IPA 
 
Nama  : 
Kelas   : 
Nomor : 
Berilah tanda (x) pada huruf a,b,c, atau d atau pada pilihan jawaban yang 
paling tepat...! 
 
1. Berikut ini yang termasuk ciri-ciri makhluk hidup adalah.... 
a. bercahaya  c. Tumbuh  
b. Terbang  d. bersuara  
  
2. Makhluk hidup berikut yang dapat membuat makanannya sendiri adalah.... 
a. Belalang c. Padi 
b. Katak  d. Tikus 
 
3. Berikut ini bukan contoh  makhluk hidup adalah....  
a. Manusia c. Pohon Mangga  
b. Sapi  d. Meja 
 
4. Manusia bernapas menghirup udara yang mengandung.... 
a. Debu c. Karbondioksida 
b. Oksigen  d. Asap 
 
5. Makhluk hidup memerlukan makan untuk memperoleh.... 
a. Pengetahuan     c. Kenyang 
b. Tenaga    d. Uang 
 
6. Berikut ini yang bukan kebutuhan makhluk hidup adalah.... 
a. Alat transportasi  c.  Oksigen  
b. Tempat Hidup d.  Makanan dan air 
 
7. Tumbuhan bernapas melalui... 
 a. Hidung    c. Stomata  
  b. Kulit    d. Insang  
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8.  Berikut ini contoh hewan yang hidup di air adalah.... 
    a. Udang c. Ular 
 b. Harimau d. Burung 
 
9. Hewan yang bernapas dengan insang adalah.... 
   a. Sapi      c. Lumba-lumba 
   b. Kerbau    d. Ikan emas 
 
10. Tumbuhan yang mengatupkan daunnya ketika disentuh adalah.... 
a. Putri tidur c. Putri malu 
b. Pohon mangga d. Kamboja  
 
11.  Hewan dibawah ini adalah contoh hewan.... 
 
      a. Karnivora c. Omnivora  
      b. Herbivora d. Pemakan tumbuhan 
 
 
 
 
12. Berikut ini contoh hewan pemakan tumbuhan adalah.... 
a. Sapi    c. Elang 
b. Singa   d. Harimau 
 
13. Berikut ini contoh hewan pemakan tumbuhan dan hewan lain adalah.... 
a. Kambing   c. Ayam 
b. Sapi   d. Singa  
 
14.  Berikut ini kelompok hewan yang berjalan dengan cara melata adalah.... 
a. Katak, Semut dan Ular    
b. Ular, Siput dan Cacing 
c. Sapi, Elang dan Ikan 
d. Gajah, Siput dan Tupai 
 
15. Berikut ini contoh hewan berkaki banyak adalah... 
a. Laba-laba  c. Kaki seribu 
b. Kalajengking  d. Jangkrik  
 
Gambar harimau 
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16. Contoh hewan yang penutup tubuhnya  bersisik adalah.... 
a.  Belut   c. Ikan lele 
b. Ikan Paus  d. Ikan emas  
 
17. Berikut ini contoh hewan vivipar adalah.... 
a. kambing   c.  Sapi 
b. Tikus   d.  Kupu-kupu 
 
18. Berikut ini contoh hewan ovipar adalah.... 
a. Kura-kura   c.  Sapi 
b. Tikus  d.  Kerbau 
 
19. Berikut ini contoh hewan yang berkembang biak dengan cara bertelur.... 
a. Sapi  c. Tikus 
b. Ayam  d. Kucing  
 
20. Kelompok hewan berikut ini yang berkembang biak dengan cara beranak 
adalah... 
a.  Sapi, burung kutilang,dan kerbau. 
b.  Burung kenari, cicak dan ayam. 
c.  Gajah, kambing dan sapi. 
d.  Ikan emas, burung dara dan unta. 
 
21. Cacing tanah bernapas menggunakan..... 
a. Insang    c. Stomata  
b. Kulit   d. Paru-paru 
 
22.  Tumbuhan dibawah ini contoh tumbuhan yang memiliki akar.... 
 
a. Tunggang  c.  Rambut 
b. Serabut   d.  Ganda   
 
 
 
 
 
 
 
Gambar pohon kelapa 
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23. Tumbuhan yang memiliki biji yang berkeping satu disebut... 
a. Serabut   c. Monokotil 
b. Tunggang  d. Dikotil  
 
24. Berikut ini contoh tumbuhan dikotil adalah....  
a. Padi    c. Tebu  
b. Jagung  d. Mangga 
 
25. Berikut ini bukan contoh tumbuhan yang memiliki akar serabut adalah... 
a. Jagung   c. Durian  
b. Padi   d. Kelapa 
 
26. Berikut ini kelompok tumbuhan yang memiliki akar tunggang adalah... 
a. Jagung, Padi dan Mangga 
b. Padi, Mangga dan Durian 
c. Padi, Rambutan dan Jagung 
d. Rambutan, Mangga dan Durian 
 
27.  Batang yang berkayu dapat tumbuh  besar karena memiliki.... 
a. Kambium c. Vitamin 
b. Protein d. Karbohidrat  
 
28. Berikut ini pengelompokan tumbuhan berdasarkan bentuk daunnya kecuali.... 
a. Menyirip   c. Sejajar  
b. Bulat    d. Melengkung  
 
29. Tulang daun pada tebu dan rumput berbentuk.... 
a. Melengkung c. Menjari  
b. Sejajar d. Menyirip  
 
30. Berikut ini contoh tumbuhan yang memiliki batang berongga adalah.... 
a. Bayam   c. Kangkung  
b. Mangga d. Padi  
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Lampiran 3 
Uji Validitas Angket Keaktifan Membaca Buku Pelajaran 
NO NAMA X1 X2 X3 X4 X5 X6 
 
1 Andrian 4 3 4 3 3 5 
 
2 Kharis 4 4 4 4 4 4 
 
3 Kuncoro 5 4 4 4 4 4 
 
4 Afina  5 5 5 5 5 5 
 
5 Anita 5 4 4 4 3 3 
 
6 Aisyah 4 5 4 5 5 5 
 
7 Brama 4 3 4 3 3 4 
 
8 Deny 5 5 5 5 5 5 
 
9 Ferin 4 3 4 3 3 4 
 
10 Saputri 4 3 3 3 4 3 
 
11 Safrudin 5 5 5 5 5 5 
 
12 Wahid 4 3 4 3 5 4 
 
13 Naufa 4 3 3 3 4 5 
 
14 Rizky 4 3 4 3 3 4 
 
15 Radiyah 5 3 5 4 3 5 
 
16 Salsabilah 4 4 4 4 4 4 
 
17 Verlita 5 5 2 5 5 5 
 
18 zahra 5 5 3 3 3 5 
 
19 Cahya 4 4 4 4 4 4 
 
20 Zahira 5 5 5 5 5 5 
 
∑X 89 79 80 78 80 88 
 
(∑X)2 7921 6241 6400 6084 6400 7744  
∑X2 401 339 332 323 334 389  
R-Hitung 0.603 0.753 0.201 0.723 0.691 0.567 
 
R Tabel 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 
 
Ket Valid Valid Invalid Valid Valid Valid 
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X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 
3 4 3 3 5 3 4 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 3 3 5 3 4 3 3 
5 1 5 5 5 5 1 5 5 
4 2 3 3 4 3 2 3 3 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 4 3 3 4 3 4 3 3 
3 5 3 4 5 5 3 5 3 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 4 3 3 4 3 4 4 3 
4 4 3 5 5 5 4 5 4 
3 4 4 3 4 3 4 5 3 
3 5 3 3 5 3 5 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 4 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 4 5 5 5 4 5 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 
80 82 78 81 92 82 80 85 76 
6400 6724 6084 6561 8464 6724 6400 7225 5776 
332 341 318 334 428 366 340 317 306 
0.718 0.518 0.765 0.883 0.601 0.869 0.515 0.756 0.712 
0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 
5 3 4 3 5 3 4 5 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 2 
4 3 4 3 4 4 4 4 2 
5 5 5 5 5 5 1 5 3 
4 3 2 3 4 3 2 4 1 
5 5 5 5 5 5 5 5 2 
4 3 4 3 4 3 4 4 3 
5 5 3 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 4 
4 3 4 3 4 3 4 4 3 
5 4 1 5 5 5 5 5 5 
4 3 5 5 4 4 4 3 3 
5 3 5 3 5 3 5 5 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 2 5 5 5 2 5 3 
1 5 5 5 1 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 4 5 5 3 
87 81 80 84 87 83 81 90 64 
7569 6561 6400 7056 7569 6889 6561 8100 4096 
368 343 339 368 421 357 361 412 323 
0.281 0.864 0.268 0.785 0.281 0.767 0.410 0.658 0.295 
0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 
Invalid Valid Invalid Valid Invalid Valid Invalid Valid Invalid 
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X25 X26 X27 X28 X29 X30 ∑Y 
4 2 3 4 3 3 106 
4 5 4 4 4 4 119 
4 3 4 4 4 4 120 
5 5 5 5 5 5 147 
4 3 3 4 3 3 107 
1 3 5 1 5 5 124 
2 5 3 2 3 3 92 
5 4 5 5 5 5 146 
4 4 3 5 3 3 105 
5 3 5 5 4 5 126 
5 5 5 5 5 5 149 
4 2 3 4 3 3 105 
5 5 5 5 5 5 131 
4 3 3 4 3 3 109 
5 4 3 5 5 3 121 
4 5 4 4 4 4 121 
4 4 5 5 5 5 136 
5 5 5 5 5 5 130 
4 4 4 4 4 4 120 
5 3 5 5 5 5 145 
83 77 82 85 83 82 2459 
6889 5929 6724 7225 6889 6724 202329 
365 351 352 393 359 343 10655 
0.534 0.329 0.869 0.504 0.880 0.869   
0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444   
Valid Invalid Valid Valid Valid Valid   
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Lampiran 4 
Uji Validitas Soal Tes Pemahaman Materi IPA 
 
NO Nama X1 X2 X3 X4 X5 X6 
1 
Andrian 1 1 1 1 1 1 
2 
Kharis 1 1 1 1 1 0 
3 Kuncoro 0 0 0 0 0 1 
4 Afina  1 1 1 1 1 1 
5 Anita 1 1 1 1 1 0 
6 Aisyah 1 1 1 1 1 1 
7 Brama 0 1 1 0 0 1 
8 Deny 0 0 0 1 1 0 
9 Ferin 1 1 1 0 1 1 
10 Saputri 1 1 1 1 1 1 
11 Safrudin 0 1 0 0 0 0 
12 Wahid 1 0 0 0 1 1 
13 Naufa 1 1 1 1 1 1 
14 Rizky 1 1 1 1 1 1 
15 Radiyah 1 0 1 0 0 1 
16 Salsabilah 1 1 1 1 1 0 
17 Verlita 1 1 1 1 1 1 
18 zahra 1 1 1 1 1 1 
19 Cahya 1 1 1 1 1 1 
20 Zahira 1 1 1 1 1 1 
∑X   
16 16 16 14 16 15 
(∑X)2   256 256 256 196 256 225 
∑X2   16 16 16 14 16 15 
R-HITUNG   0.709 0.562 0.562 0.617 0.709 0.119 
R TABEL   0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 
KET   Valid Valid Valid Valid Valid Invalid 
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X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 
1 1 0 1 1 0 1 0 0 
0 1 0 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 0 0 1 1 0 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 0 0 1 1 1 1 
0 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 0 0 0 1 0 1 0 0 
1 1 0 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 
0 1 1 1 0 0 1 0 0 
0 1 1 1 1 0 1 1 0 
1 1 0 0 1 1 0 1 1 
0 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 0 1 1 
1 1 0 1 0 0 0 1 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 0 1 0 1 1 
11 19 13 16 10 15 14 15 15 
121 361 169 256 100 225 196 225 225 
11 19 13 16 10 15 14 15 15 
-0.217 0.472 0.561 0.562 -0.227 0.529 0.101 0.620 0.529 
0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 
INVALID VALID VALID VALID INVALID VALID INVALID VALID VALID 
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X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 
1 0 1 1 1 1 1 0 0 
1 1 0 1 0 0 0 1 1 
1 0 1 0 1 0 0 0 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 0 1 0 0 0 0 0 
1 0 1 1 1 0 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 0 0 0 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 0 0 0 1 0 0 1 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 0 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 0 0 1 0 
19 13 16 18 14 10 12 17 14 
361 169 256 324 196 100 144 289 196 
19 13 16 18 14 10 12 17 14 
0.472 0.520 0.562 0.457 0.187 0.562 0.595 0.589 0.187 
0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 
VALID VALID VALID VALID INVALID VALID VALID VALID INVALID 
 
 
 
X25 X26 X27 X28 X29 X30 ∑Y 
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0 0 1 1 1 0 20 
0 0 1 0 1 0 18 
0 1 0 0 0 0 12 
1 1 1 1 1 0 27 
1 0 1 1 1 1 23 
1 0 1 0 1 1 26 
0 1 1 1 0 0 11 
1 1 0 0 0 0 17 
1 0 0 1 1 1 26 
1 0 1 1 0 1 19 
0 0 1 1 0 0 17 
0 1 1 1 1 1 17 
1 1 1 1 1 1 26 
1 0 0 1 0 0 23 
0 1 0 0 1 1 17 
1 0 1 1 1 1 27 
1 1 0 1 1 0 25 
1 0 1 1 1 1 27 
1 1 0 1 0 1 28 
1 1 1 1 1 1 23 
13 10 13 15 13 11 429 
169 100 169 225 169 121 6311 
13 10 13 15 13 11 429 
0.788 -0.227 0.044 0.393 0.478 0.457   
0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444   
VALID INVALID INVALID INVALID VALID VALID   
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
Uji Reliabilitas Angket Keaktifan Membaca Buku Pelajaran IPA 
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NO NAMA X1 X2 X3 X4 X5 X6 
1 Andrian 4 3 4 3 3 5 
2 Kharis 4 4 4 4 4 4 
3 Kuncoro 5 4 4 4 4 4 
4 Afina  5 5 5 5 5 5 
5 Anita 5 4 4 4 3 3 
6 Aisyah 4 5 4 5 5 5 
7 Brama 4 3 4 3 3 4 
8 Deny 5 5 5 5 5 5 
9 Ferin 4 3 4 3 3 4 
10 Saputri 4 3 3 3 4 3 
11 Safrudin 5 5 5 5 5 5 
12 Wahid 4 3 4 3 5 4 
13 Naufa 4 3 3 3 4 5 
14 Rizky 4 3 4 3 3 4 
15 Radiyah 5 3 5 4 3 5 
16 Salsabilah 4 4 4 4 4 4 
17 Verlita 5 5 2 5 5 5 
18 zahra 5 5 3 3 3 5 
19 Cahya 4 4 4 4 4 4 
20 Zahira 5 5 5 5 5 5 
∑X   89 79 80 78 80 88 
(∑X)2   7921 6241 6400 6084 6400 7744 
∑X2   401 339 332 323 334 389 
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X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 
3 4 3 3 5 3 4 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 3 3 5 3 4 3 3 
5 1 5 5 5 5 1 5 5 
4 2 3 3 4 3 2 3 3 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 4 3 3 4 3 4 3 3 
3 5 3 4 5 5 3 5 3 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 4 3 3 4 3 4 4 3 
4 4 3 5 5 5 4 5 4 
3 4 4 3 4 3 4 5 3 
3 5 3 3 5 3 5 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 4 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 4 5 5 5 4 5 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 
80 82 78 81 92 82 80 85 76 
6400 6724 6084 6561 8464 6724 6400 7225 5776 
332 341 318 334 428 366 340 317 306 
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X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 
5 3 4 3 5 3 4 5 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 2 
4 3 4 3 4 4 4 4 2 
5 5 5 5 5 5 1 5 3 
4 3 2 3 4 3 2 4 1 
5 5 5 5 5 5 5 5 2 
4 3 4 3 4 3 4 4 3 
5 5 3 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 4 
4 3 4 3 4 3 4 4 3 
5 4 1 5 5 5 5 5 5 
4 3 5 5 4 4 4 3 3 
5 3 5 3 5 3 5 5 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 2 5 5 5 2 5 3 
1 5 5 5 1 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 4 5 5 3 
87 81 80 84 87 83 81 90 64 
7569 6561 6400 7056 7569 6889 6561 8100 4096 
368 343 339 368 421 357 361 412 323 
 
 
 
 
X25 X26 X27 X28 X29 X30 ∑Y 
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4 2 3 4 3 3 106 
4 5 4 4 4 4 119 
4 3 4 4 4 4 120 
5 5 5 5 5 5 147 
4 3 3 4 3 3 107 
1 3 5 1 5 5 124 
2 5 3 2 3 3 92 
5 4 5 5 5 5 146 
4 4 3 5 3 3 105 
5 3 5 5 4 5 126 
5 5 5 5 5 5 149 
4 2 3 4 3 3 105 
5 5 5 5 5 5 131 
4 3 3 4 3 3 109 
5 4 3 5 5 3 121 
4 5 4 4 4 4 121 
4 4 5 5 5 5 136 
5 5 5 5 5 5 130 
4 4 4 4 4 4 120 
5 3 5 5 5 5 145 
83 77 82 85 83 82 2459 
6889 5929 6724 7225 6889 6724 202329 
365 351 352 393 359 343 10655 
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Lampiran 6 
Uji Reliabilitas Soal Tes Pemahaman Materi IPA 
 
NO Nama X1 X2 X3 X4 X5 X6 
1 Andrian 1 1 1 1 1 1 
2 Kharis 1 1 1 1 1 0 
3 Kuncoro 0 0 0 0 0 1 
4 Afina  1 1 1 1 1 1 
5 Anita 1 1 1 1 1 0 
6 Aisyah 1 1 1 1 1 1 
7 Brama 0 1 1 0 0 1 
8 Deny 0 0 0 1 1 0 
9 Ferin 1 1 1 0 1 1 
10 Saputri 1 1 1 1 1 1 
11 Safrudin 0 1 0 0 0 0 
12 Wahid 1 0 0 0 1 1 
13 Naufa 1 1 1 1 1 1 
14 Rizky 1 1 1 1 1 1 
15 Radiyah 1 0 1 0 0 1 
16 Salsabilah 1 1 1 1 1 0 
17 Verlita 1 1 1 1 1 1 
18 zahra 1 1 1 1 1 1 
19 Cahya 1 1 1 1 1 1 
20 Zahira 1 1 1 1 1 1 
∑X   16 16 16 14 16 15 
(∑X)2   256 256 256 196 256 225 
∑X2   16 16 16 14 16 15 
 
 
 
 
X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 
1 1 0 1 1 0 1 0 0 
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0 1 0 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 0 0 1 1 0 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 0 0 1 1 1 1 
0 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 0 0 0 1 0 1 0 0 
1 1 0 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 
0 1 1 1 0 0 1 0 0 
0 1 1 1 1 0 1 1 0 
1 1 0 0 1 1 0 1 1 
0 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 0 1 1 
1 1 0 1 0 0 0 1 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 0 1 0 1 1 
11 19 13 16 10 15 14 15 15 
121 361 169 256 100 225 196 225 225 
11 19 13 16 10 15 14 15 15 
 
 
 
X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 
1 0 1 1 1 1 1 0 0 
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1 1 0 1 0 0 0 1 1 
1 0 1 0 1 0 0 0 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 0 1 0 0 0 0 0 
1 0 1 1 1 0 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 0 0 0 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 0 0 0 1 0 0 1 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 0 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 0 0 1 0 
19 13 16 18 14 10 12 17 14 
361 169 256 324 196 100 144 289 196 
19 13 16 18 14 10 12 17 14 
 
 
X25 X26 X27 X28 X29 X30 ∑Y 
0 0 1 1 1 0 20 
0 0 1 0 1 0 18 
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0 1 0 0 0 0 12 
1 1 1 1 1 0 27 
1 0 1 1 1 1 23 
1 0 1 0 1 1 26 
0 1 1 1 0 0 11 
1 1 0 0 0 0 17 
1 0 0 1 1 1 26 
1 0 1 1 0 1 19 
0 0 1 1 0 0 17 
0 1 1 1 1 1 17 
1 1 1 1 1 1 26 
1 0 0 1 0 0 23 
0 1 0 0 1 1 17 
1 0 1 1 1 1 27 
1 1 0 1 1 0 25 
1 0 1 1 1 1 27 
1 1 0 1 0 1 28 
1 1 1 1 1 1 23 
13 10 13 15 13 11 429 
169 100 169 225 169 121 6311 
13 10 13 15 13 11 429 
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Lampiran: 7 
Angket Keaktifan Membaca Buku Pelajaran IPA 
 
PETUNJUK: 
1. Bacalah “basmallah” sebelum mangisi angket dibawah ini. 
2. Isilah identitas pada area yang sudah disediakan lalu pahami dengan teliti 
pertanyaan sebelum mengisi angket. 
3. Jawablah pernyataan dengan memberi tanda ceklist pada pilihan jawaban yang 
dipilih,  dengan keterangan sebagai berikut: 
SS : Sangat Sering/ selalu 
S : Sering 
KK : Kadang-kadang 
J : Jarang 
TP : Tidak Pernah 
4. Kejujuran sangat diharpakan dalam pengisian angket ini 
5. Semua jawaban dalam angket tidak berpengaruh terhadap nilai anda di sekolahan. 
6. Akhiri pengisian angket ini dengan mengucapkan “hamdallah”. 
IDENTITAS 
Nama   : 
Kelas   : 
Isilah pernyataan dibawah ini dengan membrikan tanda ceklist ( ) pada 
jawaban yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya ! 
No Pertanyaan/ Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S KK J TP 
1.  Saya mempersiapkan buku pelajaran sebelum 
berangkat ke sekolah. 
     
2.  Saya tidak membawa buku pelajaran ketika 
sekolah. 
     
3.  Saya meminjam buku diperpustakaan.      
4.  Saya mendengarkan dan menyimak ketika 
teman diperintah guru untuk membaca buku. 
     
5.  Saya membaca buku ketika belajar dirumah      
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6.  Saya bermain alat tulis ketika teman diperintah 
guru untuk membaca buku 
     
7.  Saya membaca buku sebelum pelajaran dikelas 
dimulai 
     
8.  Saya membaca buku ketika ada waktu luang 
saja 
     
9.  Saya memilih bermain daripada membaca 
buku. 
     
10.  Saya membaca buku minimal 1 jam sehari.      
11.  Saya membaca buku sebelum tidur      
12.  Saya membaca buku jika disuruh oleh orang 
tua 
     
13.  Orang tua membelikan saya buku untuk belajar 
dirumah. 
     
14.  Saya membaca buku hanya ketika ada PR      
15.  Saya tidak membaca apa yang sudah 
disampaikan oleh guru dikelas setelah pulang 
sekolah 
     
16.  Saya membaca buku yang menarik saat merasa 
bosan dirumah 
     
17.  Saya lebih suka membaca buku daripada 
mengerjakan PR 
     
18.  Saya menabung untuk buku yang saya 
inginkan. 
     
19.  Saya lebih suka membaca buku pelajaran 
daripada membaca koran 
     
20.  Saya mengantuk ketika membaca buku      
21.  Saya senang saat membaca buku tentang 
pelajaran yang saya sukai. 
     
22.  Saya antusias membaca buku yang baru saya 
dapatkan.  
     
23.  Saya cepat bosan jika belajar dengan cara 
membaca buku 
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Lampiran : 8 
Soal Tes Pemahaman Mata Pelajaran IPA 
 
Nama  : 
Kelas   : 
Nomor : 
 
Berilah tanda (x) pada huruf a,b,c, atau d atau pada pilihan jawaban yang 
paling tepat..! 
 
1. Berikut ini yang termasuk ciri-ciri makhluk hidup adalah.. . 
a. bercahaya  c. Tumbuh  
b. Terbang  d. bersuara  
 
2. Makhluk hidup berikut yang dapat membuat makanannya sendiri adalah.. 
a. Belalang c. Padi 
b. Katak  d. Tikus 
 
3. Berikut ini bukan contoh  makhluk hidup adalah..  
a. Manusia c. Pohon Mangga  
b. Sapi  d. Meja 
 
4. Manusia bernapas menghirup udara yang mengandung... 
 a. Debu c. Karbondioksida 
b. Oksigen  d. Asap 
 
5. Makhluk hidup memerlukan makan untuk memperoleh.. 
a. Pengetahuan     c. Kenyang 
b. Tenaga    d. Uang 
 
6. Berikut ini contoh hewan yang hidup di air adalah... 
   a. Udang    c. Ular 
b. Harimau d. Burung 
 
7. Hewan yang bernapas dengan insang adalah.. 
a. Sapi      c. Lumba-lumba 
   b. Kerbau    d. Ikan emas 
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8. Tumbuhan yang mengatupkan daunnya ketika disentuh adalah.. 
a. Putri tidur c. Putri malu 
b. Pohon mangga d. Kamboja 
 
9. Berikut ini contoh hewan pemakan tumbuhan adalah.... 
a. Sapi  c. Elang 
b. Singa  d. Harimau 
 
10.  Berikut ini kelompok hewan yang berjalan dengan cara melata adalah... 
a. Katak, Semut dan Ular    
b. Ular, Siput dan Cacing 
c. Sapi, Elang dan Ikan 
d. Gajah, Siput dan Tupai 
 
11. Berikut ini contoh hewan berkaki banyak adalah... 
a. Laba-laba  c. Kaki seribu 
b. Kalajengking  d. Jangkrik  
 
12. Contoh hewan yang penutup tubuhnya  bersisik adalah.. 
a.  Belut  c. Ikan lele 
b. Ikan Paus d. Ikan emas  
 
13. Berikut ini yang bukan termasuk hewan vivipar adalah... 
a. kambing  c.  Sapi 
b. Tikus  d.  Kupu-kupu 
 
14. Berikut ini contoh hewan ovipar adalah... 
a. Kura-kura c.  Sapi 
b. Tikus  d.  Kerbau 
 
15. Berikut ini contoh hewan yang berkembang biak dengan cara bertelur.. 
a. Sapi  c. Tikus 
b. Ayam  d. Kucing 
 
16. Cacing tanah bernapas menggunakan. .... 
a. Insang    c. Stomata  
b. Kulit   d. Paru-paru 
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17.  Tumbuhan dibawah ini contoh tumbuhan yang memiliki akar.... 
 
a. Tunggang   c.  Rambut 
b. Serabut    d.  Ganda  
 
 
 
 
 
18. Tumbuhan yang memiliki biji yang berkeping satu disebut... 
a. Serabut  c. Monokotil 
b. Tunggang d. Dikotil  
 
19. Berikut ini bukan contoh tumbuhan yang memiliki akar serabut adalah... 
a. Jagung c. Durian  
b. Padi  d. Kelapa 
 
20. Tulang daun pada tebu dan rumput berbentuk... 
a. Melengkung c. Menjari  
b. Sejajar d. Menyirip  
 
21. Berikut ini contoh tumbuhan yang memiliki batang berongga adalah.. 
a. Bayam   c. Kangkung  
b. Mangga d. Padi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar pohon kelapa 
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Lampiran : 9 
Hasil Penelitian Angket Keaktifan Membaca Buku Pelajaran 
NO Nama X1 X2 X3 X4 
1 Adinda Quinn Azzakya 
3 4 4 4 
2 Ammar Hamzah Rabbani 4 2 5 4 
3 Dani Safa Adi Nugraha 4 1 1 5 
4 Fariel Ibrahim Nur Rafiq 5 3 3 5 
5 Galen Imam Muflih 5 3 3 4 
6 Hammam Yusuf P. 2 3 2 3 
7 Hesti Nur Hidayah 3 5 4 5 
8 Ihsanudin 4 4 5 5 
9 Lukman Akbar Abdillah 3 2 2 5 
10 Masrifan Jamil Musyaffa 4 2 3 5 
11 Maulida Syifa Unnaja 4 1 4 5 
12 Muhammad Fathul Haq 2 4 4 4 
13 Namira Syifa Putri Abian 3 2 2 4 
14 Nasywa Hadaya S. 3 4 3 3 
15 Pradana Teguh Wijaya 4 4 4 4 
16 Rafi Fauzan Al Farizi  3 5 5 5 
17 Rasya Jafar Ar Rasyid 5 5 5 5 
18 Riska Mufida Hantari 2 2 4 4 
19 Satria Cahyo Wibowo 2 5 4 4 
20 Aleka Dafin Herdiansyah 3 5 1 4 
119 
 
 
 
21 Asyifa Putri Wardhanti 3 4 2 3 
22 Bintang Naswa P. 3 2 3 2 
23 Dani Gus Musthofa 3 4 2 4 
24 Endar Danar Arrosyid  3 5 3 5 
25 Faris Arundaya 5 5 1 4 
26 Fitriandanu Arya N 5 5 1 4 
27 Ibnaty Athira Az Zahra 3 3 1 1 
28 Isa Putra Wibawa 4 3 1 3 
29 Jundy Fathanullah S. 3 5 1 5 
30 Kharidah Salsabila 3 5 1 5 
31 Khilda Hayya Faizah  3 5 3 5 
32 Machya Miraghina B. 3 5 1 5 
33 Maheswari Prastishta 3 5 5 4 
34 Mohammad Hafidh Zaini 4 4 4 4 
35 Nur Azizah 3 4 1 4 
36 Vareza Riski Pratama 3 4 4 4 
37 Yumna Khalilah 5 5 5 5 
 
∑X 127 139 107 154 
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X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 1 4 1 5 5 4 5 4 
4 1 1 4 2 4 4 4 4 
1 5 1 5 1 1 4 1 1 
2 3 3 2 3 5 5 3 5 
4 2 2 2 4 4 4 4 4 
5 3 2 2 5 4 4 4 5 
4 5 5 5 5 4 4 5 5 
5 2 2 3 5 4 2 5 5 
4 4 4 1 4 4 4 4 5 
3 2 4 5 2 4 3 5 2 
4 4 4 4 4 4 4 5 4 
5 4 4 4 4 4 3 4 4 
2 4 2 1 4 3 2 2 4 
4 3 3 3 4 4 4 4 3 
5 5 4 2 4 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 5 2 4 2 4 4 5 
4 4 3 2 4 4 5 5 5 
4 5 5 2 5 3 3 2 5 
5 5 5 5 2 4 4 3 3 
3 3 3 1 3 5 3 2 3 
3 5 3 5 3 3 3 3 4 
1 5 2 5 3 5 5 5 5 
3 5 5 5 5 5 5 5 3 
3 5 5 5 5 5 5 5 3 
2 1 3 2 4 3 5 5 5 
5 5 5 5 1 5 5 5 5 
2 5 3 2 4 5 5 5 4 
3 5 4 2 5 3 3 5 5 
4 5 5 5 1 3 2 3 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 5 4 4 5 5 4 4 
4 4 4 3 5 4 4 4 5 
3 5 4 1 4 5 4 4 5 
4 4 4 3 4 4 5 5 5 
5 4 5 5 5 5 5 3 4 
137 146 137 122 141 151 150 151 157 
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X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 
4 4 4 4 4 4 4 4 
2 4 2 2 4 5 4 1 
3 3 4 4 4 4 4 4 
4 1 4 1 4 1 5 5 
3 3 3 1 4 5 4 3 
3 4 5 4 3 3 3 4 
3 3 5 5 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 4 5 
4 4 4 3 4 3 4 3 
4 2 4 5 3 2 2 3 
5 3 5 5 4 1 3 5 
4 5 4 4 5 4 4 4 
4 5 4 5 4 3 2 4 
2 4 2 3 2 2 2 3 
4 5 4 4 4 4 4 4 
4 5 4 5 4 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 
3 5 5 5 5 4 3 5 
5 5 5 4 4 4 4 4 
2 4 2 1 5 4 1 4 
3 4 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 1 2 5 
2 5 3 3 4 3 3 3 
4 5 4 5 5 5 5 3 
2 5 5 5 5 5 5 5 
2 5 5 5 5 5 5 5 
1 5 5 5 5 5 5 4 
1 5 5 5 3 1 5 5 
3 5 4 5 5 5 5 5 
3 5 5 5 3 5 5 5 
2 4 5 3 3 3 3 5 
1 5 5 3 5 3 3 5 
3 5 5 4 5 5 4 5 
4 5 4 4 4 4 4 4 
5 4 5 4 3 4 4 4 
4 5 5 4 4 4 4 4 
3 5 5 4 5 3 4 4 
121 161 160 149 155 138 142 155 
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X22 X23 ∑Y 
4 3 90 
2 1 76 
4 3 76 
4 3 68 
1 3 76 
3 2 74 
3 2 88 
5 2 106 
3 3 80 
4 2 79 
3 3 81 
4 4 93 
4 2 84 
1 3 61 
4 3 88 
3 2 100 
5 2 112 
3 4 89 
3 3 92 
2 2 74 
3 1 89 
1 1 71 
2 4 77 
5 1 94 
5 1 99 
5 3 101 
5 1 79 
5 1 88 
5 3 94 
5 3 93 
5 1 83 
1 1 91 
4 1 97 
4 2 92 
3 1 84 
4 2 93 
5 3 102 
132 82 3214 
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Lampiran : 10 
Hasil Penelitian Soal Tes Pemahaman Mata pelajaran IPA 
NO Nama X1 X2 X3 
1 Adinda Quinn Azzakya 1 1 1 
2 Ammar Hamzah Rabbani 0 1 1 
3 Dani Safa Adi Nugraha 0 0 1 
4 Fariel Ibrahim Nur Rafiq 1 1 1 
5 Galen Imam Muflih 1 1 1 
6 Hammam Yusuf P. 1 1 1 
7 Hesti Nur Hidayah 0 1 1 
8 Ihsanudin 0 1 1 
9 Lukman Akbar Abdillah 1 1 1 
10 Masrifan Jamil Musyaffa 1 0 1 
11 Maulida Syifa Unnaja 0 1 1 
12 Muhammad Fathul Haq 1 0 1 
13 Namira Syifa Putri Abian 1 1 1 
14 Nasywa Hadaya S. 0 0 1 
15 Pradana Teguh Wijaya 0 1 1 
16 Rafi Fauzan Al Farizi  1 1 1 
17 Rasya Jafar Ar Rasyid 1 0 1 
18 Riska Mufida Hantari 1 1 1 
19 Satria Cahyo Wibowo 0 1 0 
20 Aleka Dafin Herdiansyah 1 1 1 
21 Asyifa Putri Wardhanti 0 1 0 
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22 Bintang Naswa P. 0 0 0 
23 Dani Gus Musthofa 1 1 0 
24 Endar Danar Arrosyid  0 1 0 
25 Faris Arundaya 0 1 0 
26 Fitriandanu Arya N 0 1 0 
27 Ibnaty Athira Az Zahra 0 1 0 
28 Isa Putra Wibawa 0 1 0 
29 Jundy Fathanullah S. 0 0 0 
30 Kharidah Salsabila 1 1 1 
31 Khilda Hayya Faizah  1 1 0 
32 Machya Miraghina B. 1 0 1 
33 Maheswari Prastishta 0 1 1 
34 Mohammad Hafidh Zaini 0 1 0 
35 Nur Azizah 1 0 1 
36 Vareza Riski Pratama 1 1 1 
37 Yumna Khalilah 0 1 0 
 
∑X 18 28 24 
  
 
 
 
 
 
 
125 
 
 
 
X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 0 1 1 
0 1 0 0 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 
0 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 0 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 0 1 0 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 0 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 0 0 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 0 1 1 
0 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 0 1 0 1 1 1 1 1 
0 0 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 0 1 0 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 0 
0 1 1 1 1 1 0 1 0 
0 1 1 1 0 1 1 0 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 1 1 1 0 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 
0 1 1 1 0 1 1 1 1 
18 28 35 32 31 30 27 33 31 
126 
 
 
 
 
X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 ∑Y 
1 1 0 1 1 1 0 0 1 17 
0 0 0 1 1 0 1 1 1 14 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 8 
1 1 0 1 1 1 0 1 1 17 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 19 
1 1 0 0 0 0 1 0 0 13 
1 1 0 0 0 1 0 1 1 14 
1 1 0 1 1 0 0 1 1 15 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 19 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 15 
1 1 0 1 1 0 0 0 1 15 
1 1 0 0 1 1 1 0 1 15 
1 1 0 0 1 1 1 0 1 17 
1 1 1 0 1 0 0 0 0 10 
1 1 0 0 0 1 0 0 0 12 
1 1 0 0 1 1 1 0 1 18 
1 0 1 1 0 1 1 0 1 17 
1 0 0 1 1 1 1 1 1 17 
1 1 0 1 0 1 0 0 1 13 
1 0 0 0 0 0 0 0 1 12 
1 1 0 0 0 0 0 1 0 11 
1 0 0 1 1 1 0 1 0 7 
1 1 0 1 0 0 1 0 0 14 
1 1 1 1 0 1 0 0 1 15 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 7 
0 0 0 0 1 0 1 0 0 10 
1 1 0 1 0 0 0 0 0 10 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 9 
1 1 1 0 1 1 0 0 0 13 
1 1 0 0 1 0 0 0 0 14 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 18 
0 1 0 0 1 1 0 0 1 11 
1 1 0 1 0 1 0 1 1 17 
1 1 0 1 1 1 0 0 0 14 
1 1 1 0 1 0 0 0 1 15 
1 1 1 1 0 0 0 0 0 15 
1 1 0 0 1 0 0 0 1 12 
31 28 8 17 24 19 13 11 23 509 
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Lampiran : 11 
Data Siswa Kelas III SDIT AMANAH 
Kelas A Kelas B 
No Nama No Nama 
1.  Adinda Quinn Azzakya 1.  Aleka Dafin Herdiansyah 
2.  Ammar Hamzah Rabbani 2.  Asyifa Putri Wardhanti 
3.  Dani Safa Adi Nugraha 3.  Bintang Naswa Puspitasari 
4.  Fariel Ibrahim Nur Rafiq 4.  Dani Gus Musthofa 
5.  Galen Imam Muflih 5.  Endar Danar Arrosyid  
6.  Hammam Yusuf Prasetyo 6.  Faris Arundaya 
7.  Hesti Nur Hidayah 7.  Fitriandanu Arya Nugraha 
8.  Ihsanudin 8.  Ibnaty Athira Az Zahra 
9.  Lukman Akbar Abdillah 9.  Isa Putra Wibawa 
10.  Masrifan Jamil Musyaffa 10.  Jundy Fathanullah Sriyono 
11.  Maulida Syifa Unnaja 11.  Kharidah Salsabila 
12.  Muhammad Fathul Haq 12.  Khilda Hayya Faizah  
13.  Namira Syifa Putri Abian 13.  Machya Miraghina Bachra 
14.  Nasywa Hadaya Salsabila 14.  Maheswari Prastishta 
15.  Pradana Teguh Wijaya 15.  Mohammad Hafidh Zaini 
16.  Rafi Fauzan Al Farizi  16.  Muhammad Ilyas AlMuchlisin 
17.  Rasya Jafar Ar Rasyid 17.  Nur Azizah 
18.  Riska Mufida Hantari 18.  Rafa Ibni Pramudya 
19.  Satria Cahyo Wibowo 19.  Vareza Rizki Pratama 
20.  Sofyan Akbar Abi Rama 20.  Yumna Khalilah 
21.  Zukhrufa Shauqiya Tasnim   
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Lampiran 12 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama     : Nico Age Susanto 
Nim     : 14.31.4.1.007 
Jurusan    : Pendidikan Guru Madrasah Ibthidaiyah 
Fakultas   : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Tempat/Tanggal Lahir  : Klaten, 24 Juli 1995 
Alamat     : Dk. Bagusan Rt.10/Rw.4,Ds.Ketitang, Kec. Juwiring, 
    Kab. Klaten 
Nama Ayah    : Aris Susanto 
Nama Ibu    : Juli Haryani 
Pendidikan     : 1. TK Pertiwi Ketitang 
       2. SD Negeri 2 Ketitang 
       3. SMP Negeri 2 Wonosari 
       4. SMK Muhammadiyah Delanggu 
       5. IAIN Surakarta 
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Lampiran 15 
Proses Pengambilan Data 
 
1. Peneliti bersama guru masuk kedalam ruang kelas. Sebelum memberikan 
soal tes dan angket peneliti menyapa siswa dan mengajak siswa berdoa 
terlebih dahulu. 
2. Peneliti membagikan soal tes dan angket kepada siswa kemudian 
membacakan petunjuk pengerjaan soal tes dan petunjuk pengisian angket 
secara menyeluruh, kemudian siswa diberi waktu untuk mengerjakan soal 
tes dan angket yang telah dibagikan. 
3. Peneliti memantau dan mendampingi siswa saat pengerjaan soal tes dan 
angket. 
4. Setelah siswa selesai mengerjakan, soal tes dan angket dikumpulkan di 
meja guru. 
5. Mengakhiri dengan berdoa dan salam penutup. 
 
 
